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ABSTRAK

Listrizah, NIM. 603221010017, “Konsep Kekekalan Orang Kafir Di

raka Dalam Tafsir Al-Maraghi: Analisis Tematik Lafaz Khalidina Fiha”

E:)gram Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas lmu Agama Islam, Universitas
Islam Hragiri (UNISI) Tembilahan, Tahun 2026.

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang memberikan
petunjuk bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Salah satu konsep yang
dibahas adalah kekekalan orang kafir di dalam neraka yang antara lain digambarkan
melalui lafaz khalidina fiha. Lafaz tersebut menunjukkan makna menetap dan
berlangsung terus-menerus di dalam neraka sebagai konsekuensi dari kekufuran
dan penolakan terhadap kebenaran. Penem ini mengkaji konsep kekekalan orang
kafir melalui penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi yang

bercorak adabi ijtima‘i. .
10

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) menggunakan metode tafsir maudhu ‘i (tematik)
berbasis term. Su primer penelitian adalah Al-Qur’an dan Tafsir Al-Maraghi,
sedangkan sumber pendukung berupa kitab tafsir, kamus, buku, jurnal, dan literatur
ilmiah yang relevan. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi dan
mengelompokkan ayat, mengm makna khalidina fiha, serta menganalisis
penafsiran al-Maraghi terhadap ayat-ayat tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kekekalan orang kafir dalam
Al-Qur’an menggambarkan keadaan menetap di dalam neraka sebbalasan atas
kekufuran, penolakan terhadap kebenaran, pendustaan terhadap ayat-ayat Allah,
kesombongan, dan pendurhakaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Penafsiran Ahmad
Mustafa al-Maraghi terhadap lafaz khalidina fiha menunjukkan makna tinggal dan
menetap di dalam ne secara terus-menerus, tanpa memperoleh keringanan azab
maupun jgkan keluar.%at-ayat yang menjadi objek kajian meliputi QS. al-Baqarah
[2]: 162, QS. Ali ‘Imran [3]: 88, QS. al-Nisa’ [4]: 169, QS. al-An‘am [6]: 128, QS.
al-}aaf [7]: 36, QS. al-Taubah [9]: 68, QS. al-Nahl [16]: 29, QS. al-Ahzab [33]:
65, QS. al-Zumar [39]: 72, QS. Ghafir [40]: 76, QS. al-Taghabun [64]: 10, QS. al-
Jinn [72]:23,dan QS. al-Bayyinah [98]: 6. Berdasarkan penafsiran tersebutansep
khalidina fiha tidak hanya memiliki dimensi teologis yang menjelaskan balasan
akhirat, tetapi juga mengandung dimensi moral dan sosial berupa peringatan agar
manusia menjauhi kekufuran, pendustaan terhadap kebenaran, dan pendurhakaan,
serta membangun kehidupan yang berlandaskan keimanan, tanggung jawab, dan
ketaatan kepada Allah Swt., kekekalan dalam penafsiran Al-Maraghi tidak hanya
menunjukkan lamanya azab, tetapi juga menunjukkan ketetapan keadaan penghuni
neraka sebagai balasan atas kekufuran dan penolakan terhadap petunjuk Allah.

v
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Puji syukur ke hadirat Allah Swt. karena nikmat, hidayah dan taufik Nya
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dukungan, semangat, dan bimbingan dari semua pihak. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan terima kasih kepada:
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. Sahabat-sahabat penulis dimanapun berada, yang selalu memberikan support,

dan doa kepada penulis.
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semangat, motivasi, dukungan dan doa kepada penulis.

. Keluarga besar penulis khususnya kepada Ayahanda tercinta dan Ibunda tercinta
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penulis. Terima kasih atas semua doa, bantuan dan dukungan, sehingga skripsi
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Tembilahan, 01 Juni 2026

Listrizah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem transliterasi yang digunakan disini disesuaikan dengan Surah

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987, kecuali

beberapa pengecualian yang dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar abjad

Arab dan transliterasinya dalam huruf latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

I Alif - f

< Ba B Be

= Ta 1] Te

= Tsa S Es (Titik Di
z Ha H Diatas)

z Jim ] Ha

- Kha Kh Je
7 Dal D a Dan Ha
2 Dzal | De

i Ra R De Dan Zet
3 Zai B =

o Sin S =

i Syin Sy Es

B Shad Sh Es Dan Ye

] Dhad Dh Es Dan Ha
1 Tha Th De Dan Ha

viii




llI'llf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
g Zhaa Zh Te Dan Ha
a ‘ain ¢ Zet Dan Ha
£ Ghain Gh Koma Di Atas
— Fa | | Ge Dan Ha
K] Qaf Q Ef
& Kaf K Ki
J Lam L Ka
a Mim M El
O Nun N Em
5 Waw W En
s Ha H We
. Hamzah ‘ Ha
s Ya Y Apostrof

Ye

Catatan:

1. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan denga a, misal : (2a=)
ditulis jahada

2. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf I, misalnya :
(J) ditulis suila

3. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u,

misalnya : (o) ditulis rawiya

ix




4. Ta marbuthah ()

Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammabh,

transliterasinya adalah /t/, misalnya : (S,shel 4,8l = ditulis al-syari’at

muthahharat.

5. Syaddah (tasydid)

Syadddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (), dalam

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama dengan

mendapat tanda syaddah, misalnya (223 «da3s) ditulis Mugaddimah, Mujaddid.

6. kata sandang

kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf (J)

transliterasinya adalah /al/, misalnya (2 J8) ditulis al-gaulu al-mufid.

7. Hamzah

Untuk hamzah yang terletak ditengh dan diakhir kata ditransliterasikan dengan

apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena

dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, misalnya (4 «clal i) ditulis

a'immah,ummana’ilaih.

Pengecualian:

1. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, seperti
(4l 2e) ditulis seperti ‘Abdullah, (4 ) ditulis ilAllah

2. Untuk kata yang discrap secara baku dalam bahasa indonesia. Ditulis dalam
ejaan indonesia seperti : (3°=) ditulis salat, (<u2s) ditulis hadis

3. Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis sesuai
dengan nama populer tersebut seperti (2_28) ditulis Cairo,= (35w = ditulis

Damaskus, () = Yordania




4. Singkatan

a.s.

CD.

H.

HR.

h.

M.

QS.
RA.

Saw .

Swt.

terj.
tn.

tp.

ttp.

= Alaihissalam (ool 43ke)

= Compact Disc

= Hijriah

= Hadis Riwayat

= Halaman

= Masehi

= Qur’an Surah

= RadhiyAllahu ‘Anhu (+e 4l o )

= ShalAllahu ‘Alaihi Wa Sallam (pls 5 4sle 4l o)
= SubhanAllahu Wa Ta’ala (a5 5 43as)
= Terjemahan

= Tanpa Nama

= Tanpa Penerbit

= Tanpa Tahun

= Tanpa tempat
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MOTTO

"Jalani hidup dengan sebaik-baiknya. Salah bukan untuk disesali, tetapi
diperbaiki.

Benar bukan untuk disombongi, tetapi disyukuri.

Masalah bukan untuk dihindari, tetapi diselesaikan dengan tenang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang memuat petunjuk
tentang kehidupan nia dan akhirat, baik yang bersifat nyata maupun gaib.'
andungan Al-Qur'an tersebar dalam banyak ayat dengan gaya tematik dan retoris
yang berbeda, sehingga membutuhkan penafsiran yang menyeluruh dan tidak
terorganisir seperti karya ilmiah modern.” Konsep kekekalan di akhirat, khususnya
mengenai kekekalan orang kafir, merupakan ah satu persoalan yang menarik
untuk dikaji dalam penafsiran Al-Qur’an.

Penelitian tentang Al-Qur'an telah banyak membahas konsep kekekalan.
Namun, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada konsep al-khulud secara
keseluruhan, studi semantik terhadap akar katanya, atau diskusi tentang surga dan
neraka dari sudut pandang eskatologi. Studi yang secara khusus menekankan lafaz
khalidina fiha sebagai fokus utama penelitian masih relatif terbatas. Ini terutama
berlaku untuk pendekatan Tafsir al-Maraghi yang menggunakan pendekatan tafsir
tematik berbasis term yang digunakan dalam karyanya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa ada ruang akademik yang perlu dikaji lebih lanjut untuk memahami
bagaimana Ahmad Mustafa al-Maraghi menafsirkan lafaz tersebut dalam konteks
kekekalan ang kafir di neraka. -

5

Al-Qur’an menggunakan lafaz khalidina fiha untuk menggambarkan orang-

orang kafir di neraka, dan pada sebagian ayat disertai dengan kata abadan.

&Lhtar Yunus, Al-Jannah dalam Wawasan Al-Qur’an: Disertasi, h. 23-24.
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an (Bandung: Mizan, 1992), h. 45.




Perbedaan redaksi ini memunculkan diskusi apakah keduanya menunjukkan
kekekalan mutlak atau memiliki nuansa makna yang berbeda. alarn Tafsir al-
Maraghi, Ahmad Mustafa al-Maraghi menjelaskan khalidina fiha sebagai
penetapan tinggal yang berkelanjutan sesuai konteks ayatnya. Hal ini
menunjukkan masih adanya ruang kajian dalam analisis tafsir terhadap konsep
kekekalan tersebut.

Secara kebahasaan, akar kata dari al-Khulud adalah khalada (25) menunjuk
pada keadaan menetap dan berlangsung lama tanpa berakhir. Dari akar kata ini lahir
berbagai bentuk turunan seperti khulud, khalid, khalidin dan khalidun* Dalam
konteks penelitian ini, lataz khalidina fiha dikaji pada t-ayat yang
menggambarkan kekekalan orang kafir di dalam neraka.

Peran lafaz khalidina fiha dalam Qm’an tidak hanya menunjukkan
keberlangsungan kehidupan di akhirat, tetapi juga mengandung pesan yang
berkaitan dengan kehidupan manusia di dunia. Gambaran tentang kekekalan
balasan bagi orang-orang kafir memberikan penegasan bahwa setiap perbuatan
manusia memiliki konsekuensi yang harus dipertanggungjawabkan. Pemahaman
tersebut dapat membentuk kesadaran moral dalam kehidupan sosial, karena
manusia diarahkan untuk menjaga perilaku, menghormati hak orang lain, a
menghindari perbuatan yang dapat merugikan diri sendiri maupun lingkungan
sosial.

Dalam konteks ini, penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi menjadi penting

untuk dikaji karena Tafsir al-Maraghi dikenal memiliki corak adabi ijtima’i yang

9Ahmad Mustata al-Maraghz, Tmai-Maréghf, Juz 1 (Karo: Dar al-Hadith.), him. 123.

# Sahabuddin, dkk.., “khalid”, Kajian Kosa Kata, (Jakarta, Lentera Hati,2007), Jilid. 1,
hlm. 451.




menjelaskan makna ayat secara tekstual serta mengaitkannya dengan kehidupan

dan masalah masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana

Ahmad Mustafa al-Maraghi menafsirkan lataz khalidina fiha dan bagaimana pesan
yang terkandung lam penafsirannya dapat dipahami dalam konteks ini.

Konsep kekekalan dalam Al-Qur’an salah satunya ditunjukkan melalui
penggunaan lafaz khalidina fiha dalam konteks balasan bagi orang-orang kafir.

Salah satu ayat yang menggunakan lafaz tersebut adalah QS. al-Bayyinah [98]:6:

— })i | _ - y - - - 1 =

; W PR T’ .r:‘r’ ':,' ot | :.J - sl . 7 9)/- T" %
U0 G Gl 25 6 3 S Ay CSSI Al 5 15538 Gl &)
£ i A
LA Fpa
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang
yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya.

Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. (QS. Al-Bayyinah [98]: 6)

Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab
dan orang-orang musyrik akan kekal di neraka Jahannam. Dalam penafsiran al-
Maraghi, kekekalan tersebut adalah hasil dari penolakan sadar terhadap kebenaran
setelah datangnya bukti yang jelas. Dalam penafsiran al-Maraghi, kekufuran
berkaitan dengan penolakan terhadap kebenaran setelah datangnya penjelasan yang
nyata.’

Tafsir al-Maraghi oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi adalah salah satu karya
tafsir kontemporer yang termasuk dalam arus pembaharuan pemikiran Islam dan

dipengaruhi oleh ide-ide Muhammad Abduh yang reformis. Melalui penyajian yang

sistematis, rasional, komunikatif, dan mudah dipahami, tafsir ini menekankan

! Ahmad Mustata Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Maktabah Syamilah, tafsir QS. Al-
Bayyinah [98]:6.




bagaimana pesan-pesan Al-Qur'an berkaitan dengan masalah dunia nyata. Ini
dikenal sebagai adabi ijtima'i. Dengan ciri-ciri ini, Tafsir al-Maraghi
mengungkapkan nilai-ai moral dan sosial yang terkandung dalam ayat selain
menjelaskan makna bahasanya.®

Penelitian ini memilih Tafsir al-Maraghi karena corak adabi ijtima'i yang
digunakannya memungkinkan untuk memahami lafaz khalidina fiha ak hanya
sebagai penjelasan tentang balasan akhirat, tetapi juga sebagai konsep yang
memiliki dimensi moral, dan sosial. Dalam menafsirkan ayat-ayat eskatologis,
Ahmad Mustafa al-Maraghi ak hanya menjelaskan makna tekstual ayat, tetapi
juga menekankan hubungan antara keimanan, tanggung jawab moral, dan
konsekuensi amal manusia. Dengan demikian, tafsir ini dipandang relevan untuk
menganalisis konstruksi makna kekekalan orang kafir serta pesanoral dan sosial
yang terkandung dalam tafsir al-Maraghi.

Berdasarkan uraian tersebut, lafaz khalidina fiha dalam konteks kekekalan
orang kafir menarik untuk dikaji lebih lanjut, khususnya melalui penafsiran Ahmad
Mustafa al-Maraghi. Penggunaan lafaz tersebut tidak hanya berkaitan dengan
gambaran balasan di akhirat, tetapi juga mengandung pesan moral dan sosial yang
berkaitan dengan perilaku serta fanggung jawab manusia. Oleh karena itu,

penelitian ini diarahkan untuk menganalisis penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi
terhadap lafaz khalidina fiha dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan kekekalan

orang kafir serta memahami pesan moral dan sosial yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini disusun dengan judul “Penafsiran Lafaz

gj&hmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi...)h. 4-11




Khalidina Fiha pada Konsep Kekekalan Orang Kafir dalam Tafsir Al-Maraghi

(Studi Tafsir Tematik)”.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Untuk membuat diskusi lebih

terfokus, penulis juga membatasi masalah menjadi hal-hal berikut:

1.

3.

Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagaimana konsep kekekalan orang kafir di neraka?
b. Bagaimana penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi terhadap lafaz khalidina

fiha dalam konteks kekekalan orang kafir di neraka?

Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini tetap fokus dan sistematis, kajian dibatasi

pada ayat-ayat Al-Qur’an yang secara eksplisit memuat lafaz khalidina sebagai
indikator konsep kekekalan balasan akhirat. Pembatasan ini dilakukan untuk
menjaga kesesuaian antara data dan tujuan penelitian serta menghindari
pembahasan yang terlalu luas di luar fokus tematik.

Pemilihan ayatam penelitian ini didasarkan pada beberapa kriteria, yaitu:
pertama, ayat harus secara jelas mengandung lataz khalidina fiha; kedua, ayat
tersebut berkaitan dengan konteks balasan akhirat yaitu kekekalan orang kafir di
neraka. Kriteria ini bertujuan menjaga konsistensi pendekatan tematik yang

digunakan dalam penelitian.

Ayat-ayat yang menjadi data penelitian meliputi QS. al-Bagarah [2]: 162,

QS. Ali Tmran [3]: 88, QS. al-Nisa [4]: 169,QS. al-An'am [6]: 128, QS. al-A'raf




[7]: 36, QS. al-Taubah [9]: 68, QS. al-Nahl [16]: 29, QS. al-Ahzab [33]: 65,93.
al-Zumar [39]: 72, QS. Ghatir [40]: 76, QS. al-Taghabun [64]: 10, QS. al-Jinn
[72]: 23, dan QS. al-Bayyinah [98]: 6.
B.juan Dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan dan
kegunaan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoretis, elitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep
kekekalan orang kafir dalam Al-Qur'an melalui ayat-ayat yang memuat
lafaz atau derivasi dari akar kata khulud (z J 3) dalam konteks kekekalan
di neraka.

b. Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
mendeskripsikan penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi terhadap lafaz
khalidina fiha dalam konteks kekekalan orang kafir berdasarkan fsir al-
Maraghi.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan kajian Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, khususnya
dalam kajian tafsir tematik berbasis term mengenai konsep al-khulud
dalam Al-Qur'an. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian

mengenai penafsiran ayat-ayat kekekalan orang kafir melalui perspektif

Tafsir al-Maraghi.




b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi

mahasiswa, peneliti, dan pembaca dalam memahami konsep kekekalan
orang kaﬁrlam Al-Qur'an serta penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi
terhadap lafaz khalidina fiha. Selain itu,nelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih terarah mengenai makna kekekalan
dalam konteks kehidupan akhirat.

C .tode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Dalam penelitian i, penulis
menggunakan metode tafsir maudhu‘i tematik yang didasarkan pada analisis term.
Metode ini adalah perkembangan dari pendekatan tafsir tematik yang meneliti satu
kata entu dalam Al-Qur’an, lalu mencari semua ayat yang memakai kata tersebut
untuk dianalisis secara menyeluruh .

Secara metodologis,nelitian ini menggunakan metode tafsir maudhu'i yang
diajukan oleh 'Abd al-Hayy al-Farmawi. Metode-metode ini terdiri dari
mengumpulkan beberapa ayat yang membahas topik yang sama, mengatur ayat-
ayat tersebut secara teratur, memahami latar belakang atau konteks dari setiap ayat,
serta mempelajari hubungan makna yang terdapat ara satu ayat dengan yang
lainnya. Dalam penelitian ini, metode ini digabungkan dengan analisis berbasis kata
yang melakukan peninjauan terhadap kata-kata secara individual. Analisis lafzi ini
membabhas cara lafaz "khalidina fiha" muncul, lalu mengeksplorasi artinya, konteks

penggunaannya, dan konstruksi konseptualnya. Metode ini sesuai dengan pendapat

Nashruddin Baidan bahwa tafsir tematik bisa dicapai dengan mempelajari istilah-

7
7 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur an dan Tafsir, cet. | (Yogyakarta: Idea Press,
2014), h. 62.




istilah tertentu dalam Al-Qur'an agar memperoleh pemahaman konseptual yang
terstruktur. Oleh karena itu,tode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk
dalam kategori tafsir maudhu'i yang didasarkan pada analisis terhadap lafaz®
Berikut merupakan teknis-teknis yang sistematis untuk melaksanakan rangkaian

metode penelitian :

1. Jenis Penelitian .
32

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang fokus pada
pemahaman terhadap makna-makna yang terkandung dalam data teks melalui
analisis yang bersifat deskriptif dan analitis. Peneliti bertugas sebagai alat utama

dalam memahami data dalam penelitian ini, dengan menggunakan teori dan

referensi penelitian yang sesuai.’ h karena itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang fokus pada pemahaman makna melalui analisis
deskriptif dan analitis terhadap data berupa teks. Selama penelitian berlangsung,
peneliti bertindak sebagai alat utama yang bertugas mengumpulkan, memproses,
menerjemahkan, dan menganalisis data. Hal ini dilakukan dengan mengacu pada
teori dan referensi penelitian yang berkaitan, sehingga bisa menghasilkan
pemahaman yang terperinci dan ai dengan tujuan penelitian.'’

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali konteks,
makna, serta pesan teologis.dalam penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi

3

terhadap lafaz khalidina fiha. Tujuan dari metode ini adalah untuk mendapatkan

pemahaman yang komprehensif tentang konsep kekekalan bagi kafir.

20
8 N.ashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, cet. IV (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 152.
 Hordoni, dkk.. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka
llmu Group, 2015),
10 Hordoni, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif...,h. 237.




Secara pendekatan, penelitian ini menggunakan kepustakaan (library

research), yaitu penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber tertulis sebagai
sumber data utama. Sumber-sumber tersebut meliputi kitab tafsir, buku, artikel,
skripsi, tesis, disertasi,dan berbagai karya ilmiah lain yang relevan dengan fokus
penelitian.*

Penelitian kepustakaan dipilih karena objek penelitian berupa lafadz
khalidina fiha dan penafsirannya dalam Tafsir al-Maraghi didapatkan
sepenuhnya melalui studi terhadap literatur, sehingga sesuai dengan karakter

penelitian ini.

2. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model tafsir tematik berbasis term (lafaz), yang
merupakan salah satu metode dalam tafsir maudhu'i. Model ini berfokus pada
studi tentang suatu kata tertentu am Al-Qur'an serta semua kemunculannya.
Menurut Abd al-Hayy al-Farmawi, pendekatan tematik tidak hanya
mengumpulkan ayat-ayat berdasarkan topiknya, tetapi juga memerlukan
pemahaman terhadap struktur kata-kata yang digunakan, sehingga dapat
membentuk konsep yang lengkap dan utuh."

Fokus penelitian ini adalah lafaz khalidina fiha. Analisisnya dilakukan
dalam dua tahap: pertama, analisis tekstual dan leksikografis untuk mengetahui

arti dasar dari kata tersebut, yang berasal dari akar kata kh-[-d. Tahap kedua

adalah menganalisis bagaimana kata-kata tersebut digunakan dalam ayat-ayat

n "1 Abubakar, Pengantar Metodologi..., h. 57.
12 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i dan Cara Penerapannya, terj.
Rosihon,. h. 36-37.
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Al-Qur'an secara kontekstual. '* Dengan demikian, model ini memungkinkan
peneliti untuk memahami perkembangan arti dari lafaz khalidina fiha
berdasarkan konteks ayat dan penjelasan yang diberikan oleh Ahmad Mustata
al-Maraghi.

3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah lafadz "khalidina fiha" yang muncul dalam
beberapa at Al-Qur'an, yang membahas tentang balasan atau akibat bagi
orang-orang kafir. Penelitian ini berfokus pada cara mad Mustafa al-Maraghi
memahami ayat-ayat dalam Tafsir al-Maraghi yang mengandung kalimat
tersebut. Ayat-ayat yang dianalisis adalah ayat yang sudah diklasifikasikan

sesuai dengan batasan masalah penelitian, sehingga pembahasan tetap fokus

pada tema yang ditentukan.

4. Sumber Data
"gumber data dalam penelitian adalah segala hal yang menjadi dasar
pengambilan data atau informasi yang digunakan dalam penelitian. '* Sumber
data am penelitian ini terdiri atas tiga kategori, yaitu data primer, data
sekunder primer, dan data sekunder pendukung.
Pertama, data primer adalah sumber utama dalam nelitian ini, yaitu Al-

Qur’an, terutama ayat-ayat yang memiliki lafadz "khalidina fiha" yang berkaitan

dengan konsep kekekalan sebagai ganjaran di akhirat.

20
15 g&hmddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, cet. IV (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 20 l h. 152.
4 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), h. 57.
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Kedua, data sekunder primer, yaitu kitab Tafsir al-Maraghi karya Ahmad
Mustafa al-Maraghi, yang digunakan sebagai rujukan utama dalam menganalisis
konstruksi penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut. Tafsir ini berfungsi sebagai

sumber interpretatif utama dalam penelitian.

Ketiga, data sekunder yang digunakan adalah berupa literatur yang

mendukung analisis, seperti kamus dan karya leksikografi, misalnya Mu jam

Mufradat Alfaz Al-Qur’an yang ditulis oleh al-Raghib al-Asfahani, buku tentang

metode tafsir, ensiklopedia Al-Qur’an, serta jurnal dan artikel ilmiah yang
berkaitan dengan studi semantik eskatologis mengenai konsep al-khulud.

4
5. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kepustakaan (library research),

yang berarti fokusnya adalah mengumpulkan dan menganalisis informasi dari

berbagai sumber tertulis yang relevan.'”> Sumber-sumber ini mencakup teks Al-
Qur'an, kitab penjelasan (tafsir), terutama Tafsir al-Maraghi yang ditulis oleh
Ahmad Mustafa al-Maraghi, artikel dari jurnal, dokumen ilmiah, serta berbagai

literatur yang membahas konsep kekekalan atau abadi (al-khulud) yang terdapat
dalam Al-Qur'an.

Teknik pengumpulan data terdiri dari beberapa tahap. Pertama, istilah
khalidan fiha muncul secara lengkap dalam Al-Qur'an. Kemudian, ayat-ayat
tersebut disusun berdasarkan topik, tergantung pada kategori mukmin atau kafir.

Akhirnya, agar pemahaman menjadi lebih dalam, konteks ayat diperiksa baik

dari segi relevansi maupun latar belakangnya. Setelah itu, semua data tersebut

!5 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan,” Jurnal Igra’, Vol. 08, No. 01 (Mei 2014).
h. 68.
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dianalisis secara menyeluruh untuk menemukan masalah yang diteliti. Ini

dilakukan tanpa melakukan penelitian di lapangan secara langsung

6. Analisis data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengolah dan
menafsirkan data sesuai fokus penelitian tanpa pengujian hipotesis. Data
dianalisis melalui tahap pengelompokan, penelaahan isi, dan interpretasi makna
dengan menekankan pemahaman terhadap makna dan konteks yang ditemukan

dalam sumber penelitian.'®

Analisis data dilakukan melalui empat tahap, yaitu: pertama,

mengidentifikasi dan mengelompokkan ayat-ayat yang memuat lataz khalidina
fiha dalam konteks kekekalan orang kafir; kedua, mengkaji makna lafaz
khalidina fiha berdasarkan konteks ayat; ketiga, menganalisisnafsiran Ahmad
Mustafa  al-Maraghi terhadap ayat-ayat tersebut; dan keempat,
menginterpretasikan pesan moral dan sosial yang terkandung dalam penafsiran
al-Maraghi.

D. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah yang
digunakan serta memberikan kejelasan arah penelitian, maka penulis perlu
menjelaskan beberapa definisi operasional sebagai berikut.

1. Khalidina Fiha
Istilah Khalidina Fiha merujuk pada salah satu konsep kunci dalam

eskatologi Al-Qur’an yang berasal dari akar kata khalada 25 yang bermakna

tetap dan kekal. Secara leksikal, kata khalid beserta berbagai derivasinya disebut

16 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, ed. 1, cet. 4 (Depok: Rajawali Pers, 2020), h.
88.
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sekitar 87 li dalam Al-Qur’an, dengan bentuk khalidin («2J5 yang sering hadir
dalam frasa khalidina fiha muncul sekitar 69 kali, bentuk khalidun INTETES
sebanyak 25 kali, serta bentuk nomina khulud EFIN yang menunjukkan kekekalan
tanpa akhir disebut satu kali. Frekuensi penggunaan lafaz khalidina fiha
menunjukkan bahwa lafaz tersebut tidak sekadar menggambarkan

keberlangsungan waktu, tetapi juga menegaskan keadaan orang kafir yang tetap

berada di dalam neraka sebagai konsekuensi dari perbuatan mereka.!?

2. Kafir

Istilah kafir berasal dari makna kebahasaan kata kafara, yang berarti
menutupi atau menyembunyikan, yang berarti menutup kebenaran yang telah
datang. alarn Al-Qur'an, kata kafir, bersama dengan seluruh cabangnya,
disebut sekitar 525 kali.'®

Dalam penelitian ini, istilah kafir digunakan dengan makna eskatologis,
yaitu golongan yang digambarkan sebagai penghuni neraka yang khalidina fiha
dan tinggal di dalamnya secara kekal. Dengan demikian, diskusi tentang kafir
tidak terfokus pada klasifikasi jenis kekufuran, tetapi pada posisinya dalam

konstruksi teologis Al-Qur'an tentang kekekalan neraka sebagai balasan akhirat.

3. Tafsir Al-Maraghi

Tafsir al-Maraghi merupakan karya tafsir Al-Qur’an yang ditulis oleh
Ahmad Mustafa al-Maraghi dan digunakan sebagai rujukan utama dalam

penelitian ini untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat yang memuat lafaz

khalidina fiha. Tafsir ini memiliki corak adabi ijtima’i yang mengaitkan

17 Sahabuddin, dkk..., h. 451
I8 Sahabuddin, dkk.., h. 414.-416
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kandungan Al-Qur’an dengan kehidupan dan realitas sosial.'” Oleh karena itu,

penafsiran al-Maraghi terhadap lafaz khalidina fiha dikaji tidak hanya dari

makna ayat, tetapi juga dari pesan moral dan sosial yang terkandung di dalamnya

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari dan mengurangi kesamaan dalam penelitian ini dengan
penelitian lain, maka penulis mencari dan menelaah penelitian terdahulu
memiliki pembahasan serupa atau relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Berikut beberapa e]jtian terdahulu yang relevan dengan pembahasan
yang peneliti lakukan :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Asri Muthiyal Haq berjudul “Analisis
Semantik Kata Kku!ﬁdam Al-Qur’an” pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung tahun 2025.>° Penelitian ini membahas konsep khulud am Al-Qur’an
melalui pendekatan semantik untuk mengungkap makna dasar dan makna relasional
kata khulud serta kaitannya dengan konsep kekekalan dan kehidupan akhirat.

Penelitian Asri Muthiyal Haq memiliki persamaan dengan penelitian ini
karena sama-sama membahas kata khulud yang kajtan dengan konsep kekekalan
dalam Al-Qur’an. Keduanya juga berusaha mengungkap makna lafaz yang
berkaitan dengan kekekalan.

Perbedaannya terletak pada fokus dan pendekatan kajian. Penelitian yang

dilakukan oleh Asri Muthiyal Haq berpusat pada penguraian makna kata khulud,

19 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid.l[Kaim: Dar al-Hadith, 1946), h.
4-11 25

20 Asri Muthiyal Haq, Analisis Semantik Kata Khulud dalam Al-Qur 'an, Skripsi, Program
Studi Imu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung, 2025.
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termasuk mempelajari arti dasarnya serta makna yang berkaitan secara umum.
Sedangkan penelitian ini berfokus pada gagasan ahwa orang kafir akan tetap
berada di neraka, dengan menganalisis kata "khalidina fiha" secara tematik dalam
fsir Al-Maraghi. Penelitian ini secara khusus membahas cara Ahmad Mustafa al-
Maraghi memahami kata tersebut dalam konteks orang kafir yang tetap tinggal di
neraka.

Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Abdul Majid dan Ainul Yaqin berjudul
“Eskatologi: Keberadaan Alam Akhirat dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Analitik
(Tahlili) Surat Ibrahim Ayat 48) " yang diterbitkan dalam Putih: Jurnal Pengetahuan
tentang Ilmu dan Hikmah, Vol. VIII, No. 2, September 2023, diterbitkan oleh
Ma’had Aly Al-Fithrah Surabaya. Kajian ini menganalisis masalah keberadaan dan
ak alam akhirat berdasarkan penafsiran Surah Ibrahim ayat 48 menggunakan
metode tafsir analitik dan pendekatan tafsir sufi. Hasil menunjukkan bahwa alam
akhirat adalah realitas yang terjadi di bumi dengan mekanisme dan kondisi yang
berbeda dari kehidupan dunia saat ini, terutama berkaitan dengan perubahan antara
bumi dan langit.*'

Penelitian Abdul Majid dan Ainul Yaqin memiliki persamaan dengan
penelitian ini, sama-sama membahas eskatologi n kehidupan akhirat dalam Al-
Qur’an. Keduanya juga mengkaji keadaan kehidupan akhirat berdasarkan t-ayat
Al-Qur’an.

Perbedaannya ada di objek yang diteliti, cara melakukan penelitian, dan hal

yang ditekankan dalam penelitian itu. Abdul Majid dan Ainul Yaqin memfokuskan

2l Abdul Majid dan Ainul Yaqin, “‘Eskatologi: Keberadaan Alam Akhirat dalam Al-Qur’an
(Kajian Tafsir Analitik (Tahlil) Surat Ibrahim Ayat 48),” Putih: Jurnal Pengetahuan tentang Ilmu
dan Hikmah, Vol. VIII, No. 2 (September 2023): 15-32, Ma’had Aly Al-Fithrah Surabaya.
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pembahasan pada ayat 48 Surah Ibrahim dengan menerapkan metode tafsir analitik
(tahlili) serta pendekatan tafsir sufi, untuk mendalami keberadaan dan kondisi alam
akhirat. Penelitian ini berfokus pada lafaz khalidina fiha dalam konteks kekekalan
orang kafir di neraka, menggunakan metode tafsir tematik berbasis lafaz, dan
mengambil Tafsir Al-Maraghi sebagai sumber utama dalam mempelajari
afsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fauzan Gulziharbana berjudul
“Keabadian am Al-Qur’an” pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun
2023. Penelitian ini mengkaji konsep keabadian arn Al-Qur’an melalui
pendekatan tematik dengan menelusuri ayat-ayat yang mengandung derivasi kata
baga’, khalada, dan abada. Hasil kajian menunjukkan bahwa baga’ menekankan
kualitas kehidupan, khalada menggambarkan kondisi manusia di surga dan neraka,
sedangkan abada menunjukkan keberlangsungan kehidupan akhirat tanpa batas.
Konsep keabadian tersebut dipahami sebagai bentuk balasan atas perbuatan
manusia di dunia.*?

Penelitian Muhammad Fauzan Gulziharbana memiliki persamaan ngan
penelitian ini karena sama-sama membahas konsep keabadian atau kekekalan
dalam Al-Qur’an. Keduanya juga enggunakan pendekatan tematik dalam

mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep kekekalan serta membahas kata

khalada yang berhubungan dengan kekekalan manusia di akhirat.

22 Muhammad Fauzan Gulziharbana, Keabadian dalam Al-Qur an, Skripsi, Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung, 2023.
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Perbedaannya terletak pada cakupan dan fokus penelitian. Muhammad
Fauzan Gulziharbana mengkaji konsep keabadian secara luas dengan menelusuri
derivasi kata baga’, khalada, dan abada. Sedangkan penelitian ini secara khusus
mengkaji lafaz khalidina fiha dalam konteks kekekalan orang kafir di neraka serta
menganalisis nafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki fokus yang lebih khusus pada lafaz
khalidina fiha dan penafsiran Al-Maraghi terhadap kekekalan orang kafir di neraka.

Keempat, tulisan arya Zamzam Qodri dan Ahmad Zaidanil Kamil yang
dimuat dalam Tajdid: Jurnal [lmu Ushuluddin tahun 2023 membahas penafsiran
ayat-ayat eskatologi dalam tafsir Maimun Zubair. Penelitian ini menekankan bahwa
atologi tidak hanya dipahami sebagai peristiwa akhir zaman di masa depan,
tetapi juga memiliki makna yang relevan dengan kehidupan umat Islam di masa

sekarang >

Penelitian Zamzam Qodri dan Ahmad Zaidanil Kamil memiliki samaan
dengan penelitian ini karena sama-sama membahas ayat-ayat eskatologi dan
kehidupan akhirat dalam Al-Qur’an. Keduanya juga menghubungkan pembahasan
eskatologi dengan kehidupan manusia, sehingga kajian tersebut dapat menjadi
rujukan dalam memahami pembahasan tentang kehidupan akhirat.

Perbedaannya terletak pada objek dan fokus kajian. Penelitian Zamzam Qodri
dan Ahmad Zaidanil Kamil berfokus pada afsiran ayat-ayat eskatologi dalam
Tafsir Safinah Kalla Saya‘lamun fi Tafsir Shaykhina Maymun karya Maimun

Zubair serta kontekstualisasinya pada kehidupan umat Islam di era kontemporer.

23 Zamzam Qodri dan Ahmad Zaidanil Kamil, “Kontekstualisasi Eskatologis di Era
Kontemporer: Analisis Penafsiran M Zubair dalam Tafsir Safinah Kalla Saya ‘lamun fi Tafsir
Shaylkhina Maymun,” Tajdid: Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 22, No. 2 (2023).
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Sedangkan penelitian ini berfokus pada konsep kekekalan orang kafir di neraka
melalui analisis tematik lafaz khalidina fiha dalam afsir Al-Maraghi. Penelitian
ini secara khusus mengkaji penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi terhadap lafaz
tersebut dalam konteks kekekalan orang kafir di neraka.

Ket'z'nm,kel yang berjudul “Surga dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia
di Akhirat dalam Perspektif Al-Qur’an’ karya Muhammad Saekul Mujahidin yang
dimuat dalam Tasamuh: Jurnal Studi [slam (Universitas Islam Negeri Walisongo,
2021) membahas konsep kekekalan surga dan neraka dalam Al-Qur’an melalui
pendekatan tematik. Tulisan ini menegaskan bahwa meskipun ga dan neraka
merupakan ciptaan Allah Swt., keduanya tetap bersifat kekal atas kehendak dan
kekuasaan-Nya, serta dihuni oleh manusia sesuai dengan keimanan dan amal
perbuatannya.**

Penelitian Muhammad Saekul Mujahidin memiliki persamaan dengan
penelitian ini karena sama-sama membahas kekekalan kehidupan akhirat,
khususnya yang berkaitan dengan surga dan neraka. Keduanya juga menggunakan
pendekatan tematik dalam ngkaji ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
kehidupan akhirat dan kekekalan manusia.

Perbedaannya terletak pada cakupan dan fokus penelitian. Muhammad
Saekul Mujahidin membahas kekekalan umat manusia di akhirat secara umum,
meliputi kekekalan surga dan neraka serta penghuni keduanya berdasarkan

keimanan dan amal perbuatan. Sedangkan penelitian ini secara khusus membahas

konsep kekekalan orang kafir di neraka melalui analisis tematik lafaz khalidina fiha

Muhammad Saekul Mujahidin, ‘Surga Dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia
Pendahuluan K ehidupan Akhirat Merupakan Kelanjutan Kehidupan Dunia °, Tasamuh - Jurnal Studi
Islam, 13. April (2021).
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dalam Tafsir Al-Maraghi. Penelitian ini memusatkan perhatian pada penafsiran

Ahmad Mustafa al-Maraghi terhadap lafaz tersebut dalam konteks kekekalan orang
kafir di neraka.

Berdasarkan kelima kajian tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian tentang
kekekalan dan kehidupan akhirat telah dilakukan dengan berbagai pendekatan,
seperti semantik, tafsir analitik, dan tafsir tematik. Kajian-kajian tersebut
membahas makna khulud, konsep keabadian, eskatologi, serta kekekalan surga dan
neraka cara umum. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji lafaz
khalidina fiha dalam konteks kekekalan orang kafir di neraka berdasarkan
nafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi belum ditemukan
dalam kajian sebut. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji
fokus tersebut melalui analisis tematik lafaz khalidina fiha.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang sistematis dan memudahkan
pembahasan dalam penelitian ini, penulisan skripsi disusun ke dalam lima bab

sebagai berikut.

Bab I Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, penegasan istilah,
kajian relevan, serta sistematika pembahasan.

ab Il Landasan Teoritis, bab ini membahas landasan teori yang digunakan dalam
penelitian, meliputi makna al-khulud dalam Al-Qur’an, konsep kekekalan dalam
perspektif eskatologi Islam, tafsir maudhu‘i (tematik) berbasis term, serta corak

2
tafsir adabi-ijtima ‘i. Bab ini juga memaparkan biografi Ahmad Mustafa al-Maraghi

dan karakteristik Tafsir Al-Maraghi sebagai sumber utama penelitian.
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Bab III Gambaran Umum Ayat-Ayat Khalidina Fiha, bab ini memaparkan ayat-
ayat yang menjadi objek penelitian berdasarkan kriteria lafaz khalidina fiha.
Pembahasan meliputi klasifikasi ayat berdasarkan periode Makkiyyah dan
Madaniyyah, urutan ayat berdasarkan kronologi turunnya sejauh data yang tersedia,
serta konteks kekekalan orang kafir yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut.

Bab IV Penafsiran dan Analisis Al-Maraghi terhadap Lafaz Khalidina Fiha,bab ini
merupakan pembahasan utama penelitian. Pembahasan diawali dengan penafsiran
Al-Maraghi terhadap ayat-ayat khalidina fiha pada periode Makkiyyah dan
Madaniyyah. Selanjutnya, dibahas konsep kekekalan orang kafir menurut Al-
Maraghi yang meliputi makna kekekalan sebagai keadaan yang tetap dan
berlangsung lama, ketetapan azab dalam neraka, kekekalan sebagai akibat
kekufuran dan penolakan terhadap kebenaran, serta keadaan tanpa jalan keluar dan
pertolongan. Bab ini juga memuat analisis terhadap lafaz khalidina fiha, meliputi
makna lafaz, penegasan keberlangsungan azab, serta hubungan lafaz tersebut
dengan kekufuran.

Bab V nutup, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban terhadap
rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian, serta saran yang berkaitan dengan

pengembangan kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya penelitian mengenai

konsep al-khulud dan lafaz khalidina fiha dalam Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan. penelitian ini diarahkan untuk
memahami konsep kekekalan orang kafir melalui kajian terhadap lafaz khalidina fiha
dalam Tafsir Al-Maraghi. Pembahasan tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran

yang lebih sistematis mengenai makna kekekalan, konteks penggunaannya, serta
penafsiran Al-Maraghi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan kekekalan orang kafir.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya menjelaskan makna lafaz secara
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tekstual, tetapi juga melihat keterkaitannya dengan konsep kekekalan dalam perspektif
penafsiran Al-Qur’an.

Pembahasan pada bab selanjutnya disajikan sebagai landasan teoritis yang
mendukung analisis penelitian. Landasan tersebut menjadi dasar dalam memahami dan

menganalisis objek penelitian secara sistematis.




BABII
LANDASAN TEORITIS

A. Konsep Al-Khulud Dalam Al-Qur’an

Al-khulud merupakan salah satu istilah penting dalam yang terkait erat
dengan masalah eskatologi, yaitu hidupan setelah kematian dan balasan yang
akan diterima manusia atas semua perbuatan baiknya. Istilah ini banyak digunakan
dalam t-ayat Al-Qur'an, terutama dalam bagian yang menjelaskan bagaimana
kehidupan orang yang tinggal di surga dan neraka.

Lafaz al-khulud tidak hanya menunjukkan keberlangsungan suatu keadaan
di akhirat, tetapi juga berkaitan dengan balasan yang diterima manusia atas
keimanan dan perbuatannya. Dalam konteks kekekalan orang kafir, al-khulud
menunjukkan keadaan menetap di dalam neraka sebagai konsekuensi dari
kekufuran dan penolakan terhadap petunjuk Allah Swt. Pemaknaan tersebut
menjadi dasar untuk memahami bagaimana Al-Qur’an menggambarkan kekekalan
orang kafir serta pesan yang terkandung di dalamnya bagi kehidupan manusia.

Makna al-khulud berkaitan dengan konteks penggunaannya dalam Al-
Qur’an, khususnya dalam menggambarkan kekekalan orang kafir di neraka. Oleh
karena itu, pembahasan ini diawali dengan pengertian al-khulud secara bahasa,
kemudian dilanjutkan dengan penggunaannya dalam Al-Qur’an.

1. Pengertian Al-Khulud ara Bahasa
Istilah al-khulud berasal dari akar kata khalada 35 yang secara bahasa
mengandung makna tetap, keg, menetap alarn waktu yang sangat lama, dan
70

tidak mengalami perubahan. Dalam penggunaan bahasa Arab, kata ini sering

digunakan untuk menggambarkan keberlangsungan sesuatu tanpa batas akhir.

22
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Dari akar kata tersebut lahir beberapa bentuk derivasi seperti khalid, khalidun,
khalidina, dan khulud yang seluruhnya berkaitan dengan makna kekekalan atau
keberlangsungan yang terus-menerus.'

nurut Al-Raghib al- Asfahani dalam kitab Mu'jam Mufradat Alfaz al-
Qur'an, kata al-khulud pada dasarnya menunjukkan makna tetapnya sesuatu dari
kerusakan dan perubahan. ngan demikian, makna al-khulud tidak hanya
menunjukkan lamanya waktu, tetapi juga menunjukkan keberlangsungan
keadaan secara konsisten.

Konsep keadilan ilahi (‘adl ilahi) berkaitan erat dengan makna al-khulud
dalam Al-Qur’an. Kekekalan di neraka bagi orang-orang kafir dipahami sebagai
balasan atas kekufuran dan penolakan terhadap kebenaran. Dengan demikian,
al-khulud tidak hanya menggambarkan keadaan di akhirat, tetapi juga
menegaskan bungan antara perbuatan manusia di dunia dengan balasan yang
diterimanya di akhirat?

Selain itu, makna al-khulud lam Al-Qur’an berkaitan dengan
hubungan antara iman, amal, dan balasan akhirat. Kekekalan di neraka dikaitkan
dengan kekufuran, kemusyrikan, dan pendustaan adap ayat-ayat Allah. Hal
ini menunjukkan bahwa kekekalan neraka merupakan balasan atas kekufuran

dan perbuatan manusia yang dilakukan selama hidup di dunia * Oleh karena itu,

! Sahabuddin, dkk.., “khalid”, Kajian Kosa Kata, (Jakarta, Lentera Hati,2007), Jilid. 1, h.
451.

2 Al-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur'an (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyah, 1971), h. 148.

* Ahmad Riduan, Zainap Hartati, and Muhammad Nasir, “Jurnal Studi Islam Dan
Kemuhammadiyahan ( JASIKA ) Mu * Tazilah Di Era Modern: Kajian Konsep Keadilan ,
Kebebasan , Dan Rasionalitas Dalam Pemikiran Islam Di Antaranya Melalui Karya-Karya Seperti
The Arab fl#ught Oleh Muhammad Abed” 5, no. 1 (2025): h. 37-53.

* Muhammad Saekul Mujahidin, Surga dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia di Akhirat
dalam Perspektif Al-Qur'an, Tasamuh: Jurnal Studi Islam 13, no. 1 (2021): h. 148-151.
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pembahasan al-khulud penting dalam memahami konsep balasan akhirat,
khususnya kekekalan neraka bagi orang-orang kafir.

Penggunaan lafaz al-khulud dalam -Qur’an menunjukkan bahwa
kehidupan akhirat merupakan kehidupan yang bersifat pasti dan abadi. Dengan
demikian, manusia memiliki tanggung jawab terhadap seluruh amal
perbuatannya selama hidup di dunia karena setiap perbuatan akan memperoleh
balasan di akhirat.

Berdasarkan uraian mengenai pengertian al-khulud secara bahasa pada
pembahasan sebelumnya, makna lafaz tersebut tidak hanya dapat dipahami dari
sisi kebahasaan, tetapi juga perlu dianalisis melalui pendekatan semantik.
Pendekatan ini digunakan untuk menelaah perkembangan makna suatu kata
berdasarkan bentuk, fungsi, dan nteks penggunaannya dalam ayat-ayat Al-
Qur'an. Dengan demikian, kajian semantik terhadap lafaz al-khulud diperlukan
untuk mengetahui perubahan makna yang terjadi pada berbagai bentuk
turunannya, terutama ketika digunakan dalam lafaz khalidina fiha.

. Bentuk Derivasi Al-Khulud

Akar kata kh-I-d (1s) melahirkan berapa bentuk derivasi yang
digunakan dalam Al-Qur'an, di antaranya khalada (113), khulud (-‘;-t‘-), khalid
(4R, khalidin (33%), khalidun (Cs33), serta frasa khalidina fiha (35 &2).
Meskipun berasal dari akar kata yang sama, setiap bentuk memiliki fungsi
gramatikal dan penggunaan yang berbeda sesuai dengan konteks ayat. Bentuk

khulud merupakan masdar yang menunjukkan makna kekekalan, sedangkan

khalid, khalidin, dan khalidun merupakan isim fa'il yang menunjukkan subjek
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yang berada dalam keadaan kekal >

Berikut tabel derivasi Lafaz kh-I-d dalam Al-Qur'an:

Akar Bentuk .
No Kata Derivasi Jenis Kata Makna
| aa 3 (khalada) Fi'il Tetap, menetap,
berlangsung lama.
Kekekalan atau
. i keadaan yan
2 ald 215 (khulud) Masdar berlangsjnggterus-
meneru
3. ald AA (khalid) Isim fa’il Orang yang kekal
4 RS R Isim fa’il jamak | Orang-orang yang
) (khalidina) mudzakkar salim | kekal
5 Al UFUES Isim fa’il jamak | Orang-orang yang
(khalidun) mudzakkar salim | kekal
Menunjukkan
keadaan kekal di
. Cpdla L dalam suatu tempat,
6 — (khalidana fiha) Frase yaitu surga atau ’
neraka

Berdasarkan tabel di atas, seluruh derivasi dari akar kata kh-1-d
menunjukkan makna keberlangsungan atau ketetapan. Namun, pada frasa
khalidina fiha, makna tersebut menjadi lebih spesifik, yaitu keadaan menetap
secara terus-menerus di surga atau neraka sebagai balasan atas amal manusia.
Karena itu, frasa khalidina fiha dipilih sebagai objek kajian dalam penelitian ini.

Penelitian ini memusatkan perhatian pada lafaz khalidina fiha. Lafaz
tersebut terdiri atas kata khalidina yang menunjukkan g-orang yang berada

dalam keadaan kekal, sedangkan fika mengacu pada tempat yang telah

disebutkan dalam ayat, yaitu surga atau neraka. Oleh karena itu, makna khalidina

3 Sahabuddin, dkk.., “khalid ... h.451
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fiha tidak lagi hanya menunjukkan makna kekekalan secara umum, tetapi juga
menegaskan keadaan menetap secara terus-menerus di suatu tempat sebagai
bentuk balasan atas amal perbuatan manusia.

B. Eskatologi Dalam Islam

Eskatologi dalam Islam berkaitan dengan keyakinan terhadap kehidupan
setelah kematian dan balasan yang akan diterima manusia di akhirat. Keimanan
terhadap hari akhir menjadi salah satu dasar kepercayaan dalam Islam, yang
mencakup keyakinan terhadap kebangkitan, perhitungan amal, serta surga dan
neraka. Pembahasan eskatologi am penelitian ini digunakan sebagai landasan

untuk memahami makna khalidina fiha, khususnya berkaitan dengan kekekalan

orang-orang kafir di neraka.

1. Pengertian Eskatologi
ng 2

Eskatologi dalam KBBI yaitu hal-hal terakhir, seperti kematian, hari
kiamat, kebangkitan.® Dalam perspektif Islam, eskatologi dipahami sebagai
pembahasan mengenai kehidupan akhirat beserta seluruh peristiwa yang
berkaitan dengannya, seperti kematian, alam kubur, hari kebangkitan, hisab,
surga, dan neraka.’

Pandangan Islam menegaskan bahwa kehidupan dunia hanyalah fase
sementara sebelum manusia memasuki kehidupan akhirat yang kekal. Oleh

karena itu, setiap amal perbuatan akan dihisab oleh Allah Swt.dan menjadi dasar

pemberian balasan di akhirat®

6s:;'}"kbbi,wcb,id;"cskamlogis, diakses 15 mei 2026

7 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1 (Jakarta: UI Press, 1985),
h. 36.

¥ M. Quraish Shihab. .., h. 80-82.
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Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi, penjelasan Al-Qur’an tentang

neraka bertujuan memberikan pelajaran dan peringatan kepada manusia agar
beriman dan beramal saleh, karena setiap manusia akan memperoleh balasan
sesuai amal perbuatannya.’

Berdasarkan uraian tersebut, eskatologi dipahami sebagai pembahasan
mengenai kehidupan setelah kematian beserta balasan yang akan diterima
manusia di akhirat. Pemahaman terhadap konsep ini penting karena berkaitan

langsung dengan makna lafaz khalidina fiha yang menjadi fokus penelitian.

2. Neraka Sebagai Balasan Akhirat .
5

Islam mengajarkan tentang surga dan neraka yang merupakan bentuk
balasan dari Allah Swtkepada manusia berdasarkan keimanannya dan

perbuatan-perbuatannya. Orang-orang yang percaya dan melakukan amal yang
baik akan diberi surga, yaitu pat yang penuh kenikmatan, ketenangan, dan
kebahagiaan yang tidak pernah berakhir. Orang-orang yang tidak beriman dan
aniaya akan dihukum di neraka karena menolak kebenaran.'”

Gambaran neraka dalam Islam menunjukkan prinsip keadilan Allah Swt.
dalam cmbcrikan balasan sesuai dengan keimanan dan amal perbuatan
manusia. Konsep ini menegaskan bahwa setiap perbuatan akan memperoleh
konsekuensi yang dipertanggungjawabkan di akhirat, sehingga menjadi motivasi
bagi ngia untuk senantiasa beriman dan beramal saleh.

150

Tafsir al-Maraghi menjelaskan bahwa kekekalan penghuni neraka

merupakan balasan Allah Swt. atas keimanan dan amal perbuatan manusia.

79
ggmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardght, Juz 1 (Mesir: Maktabah wa Matba‘ah
Mustafa al-Babr al-Halabi, 1946), h. 71.
10 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Anwar Rasyidi, Dkk., (Semarang PT.
Karya Toha Putra, t. Th.), Edisi Elite Ke-2, Jilid. 1, h. 70-73.
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Orang-orang yang kafir dan durhaka menerima azab neraka sebagai bentuk
keadilan-Nya. Penjelasan tentang neraka dalam Al-Qur'an juga berfungsi
sebagai pelajaran dan peringatan agar manusia meningkatkan keimanan,
memperbanyak amal saleh, dan menjauhi kemaksiatan."

Penafsiran Al-Maraghi menyatakan bahwa neraka adalah bentuk rahmat
dan keadilan dari Allah Swt. Balasan yang diterima manusia sepenuhnya
bergantung pada keimanan dan perbuatan amalnya, sehingga ayat-ayat
mengenai akhirat menjadi semangat untuk beriman dan melakukan amal yang
baik.

Karena itu, gagasan tentang neraka dan hukuman atas perbuatan menjadi
dasar penting dalam memahami arti lafaz khalidina fiha, yang menunjukkan

kekekalan balasan di akhirat, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an.

. Dimensi Moral Dalam Penafsiran Al-Maraghi Terhadap Ayat-Ayat

Eskatologis

Tafsir al-Maraghi merupakan salah satu kitab tafsir bercorak adabi
ijtima'i yang menekankan penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an secara komunikatif
dengan mengaitkannya pada nilai-nilai moral, pendidikan, dan kehidupan sosial
masyarakat. Corak 1 menunjukkan bahwa penafsiran Al-Maraghi tidak hanya
berorientasi pada pemahaman makna ayat, tetapi juga pada penerapan pesan Al-
Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.

Al-Maraghi menjelaskan bahwa ancaman neraka adalah bagian dari

pendidikan yang disampaikan dalam Al-Qur'an, bertujuan untuk mengajarkan

73.

15
" Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Anwar Rasyidi, Dkk., Jilid. 1, h. 70-
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manusia bagaimana hidup secara lebih baik. Balasan yang diberikan oleh Allah

Swt.tidak hanya berdampak di dunia dan akhirat, tetapi juga menjadi contoh bagi
manusia untuk meningkatkan iman mereka, melakukan lebih banyak perbuatan
baik, dan menghindari berbagai dosa serta kemaksiatan. Menurut penafsiran ini,
ayat-ayat yang membahas soal akhir zaman bertujuan untuk memberikan
pelajaran dan memupuk nilai moral, yang sesuai dengan gaya bahasa dan
karakteristik sastra masyarakat.'>

ndangan tersebut sejalan dengan M. Quraish Shihab menjelaskan
bahwa ayat-ayat mengenai hari akhir tidak hanya memberi informasi tentang
kehidupan setelah mati, tetapi juga membentuk kesadaran moral manusia.
Keyakinan bahwa ada balasan di akhirat membuat manusia menjadi lebih
bertanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukannya selama hidup di
dunia.'’ Oleh karena itu, makna kekekalan yang terdapat dalam kata khalidina
fiha ak hanya berkaitan dengan aspek agama, tetapi juga melibatkan tanggung
jawab manusia dalam berbuat dan berinteraksi di dalam kehidupan sosialnya.

Dengan demikian, dimensi moral dalam cara Al-Maraghi memahami
ayat-ayat tentang kekekalan menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut ak hanya
dianggap sebagai informasi mengenai kehidupan di akhirat, tetapi juga dianggap

sebagai pedoman bagi manusia dalam membangun tanggung jawab terhadap

perbuatan dan kehidupan sosialnya.

12 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Anwar Rasyidi, Dkk., (Semarang
PT. Karya Toha Putra, t.Th.), Edisi Elite Ke-2, Jilid. 1, h. mugaddimah.
3 M. Quraish Shihab..., h. 82—84.
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C. Teori Taf%\flaudhu‘l Berbasis Term

Tafsir maudhu'i adalah salah satu metode yang paling banyak digunakan
dalam studi Al-Qur'an saat ini karena mampu menyajikan diskusi yang terfokus
pada suatu tema tertentu. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami
hubungan antarayat, yang menghasilkan pemahaman yang lebih utuh dan sistematis
tentang subjek yang dikaji. Lafaz khalidina fiha yang ditemukan dalam berbagai

ayat Al-Qur'an diteliti melalui metode tafsir maudhu'i berbasis term.

1. Pengertian Tafsir Maudhu‘l 8
3
Tafsir maudhu‘i atau tafsir tematik merupakan metode penafsiran Al-

Qur’an yang dilakukan dengan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
satu tema tertentu, kemudian dianalisis secara menyeluruh untuk memperoleh
pemahaman yang utuh mengenai tema tersebut.' tode ini digunakan untuk
memahami kandungan Al-Qur’an secara sistematis dengan melihat keterkaitan
makna antarayat dalam satu pembahasan yang sama.

Secara terminologis, %r maudhu‘i dipahami sebagai metode
penafsiran yang berupaya mengkaji u tema tertentu dalam Al-Qur’an dengan
mengumpulkan seluruh ayat yang relevan, kemudian dianalisis berdasarkan
hubungan makna, konteks, serta tujuan ayat tersebut.”” Dengan metode ini,
penafsiran tidak dilakukan secara parsial, melainkan secara integral sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap tema yang dikaji.

Menurut ‘d al-Hayy al-Farmawi, tafsir maudhu‘i dilakukan engan

cara mengumpulkan seluruh ayat yang memiliki tema yang sama, menyusunnya

secara sistematis, memahami konteks ayat, kemudian menelaah hubungan

!4 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran..., h. 152.
15 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir..., h.62.
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makna di antara ayat-ayat tersebut hingga diperoleh konsep yang utuh mengenai
suatu persoalan dalam Al-Qur’an.'® Pendekatan ini menunjukkan bahwa Al-

Qur’an memiliki kesatuan pesan yang saling berkaitan ra satu ayat dengan
ayat lainnya.

Perkembangan tafsir maudhu ‘i pada era kontemporer muncul sebagai
respons terhadap kebutuhan umat Islam dalam memahami persoalan kehidupan
secara lebih kontekstual. Metode ini dinilai mampu memberikan pemahaman
yang lebih relevan terhadap berbagai persoalan teologis, sosial, maupun moral
karena pembahasannya dilakukan berdasarkan satu tema tertentu secara
menyeluruh.'” Oleh sebab itu, tafsir maudhu‘i menjadi ah satu metode yang
banyak digunakan dalam penelitian akademik Al-Qur’an modern.

Selain itu, metode tafsir maudhu i juga memberikan kemudahan bagi
peneliti dalam menemukan konstruksi nsep Al-Qur’an terhadap suatu
persoalan tertentu. Dengan menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan
satu tema, penafsir dapat mengetahui hubungan antarayat, persamaan maupun
perbedaan redaksi, rta pesan utama yang ingin disampaikan Al-Qur’an
mengenai tema tersebut.'®

Berdasarkan uraian tersebut, %sir maudhu‘i memberikan kerangka yang
sistematis untuk mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan keterkaitan tema
dan maknanya. Kerangka ini menjadi dasar bagi penelitian untuk nelusuri

ayat-ayat yang berkaitan dengan lafaz khalidina fiha, khususnya dalam mengkaji

kekekalan orang-orang kafir.

16 *Abd al-Hayy al-Farmawi, 4/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu ‘i (Kairo: al-Hadharah al-
*Arabiyyah, 1977), h. 52. 87

17 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, h..., 151-152.

'8 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, h..., 152.
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2. Tafsir Tematik Berbasis Term .
23

Tafsir tematik berbasis kata adalah variasi dari metode tafsir maudhu'i
yang berfokus pada satu lafaz atau kata tertentu dalam Al-Qur'an. Dalam metode
ini, peneliti menghimpun seluruh ayat yang mengandung kata atau term tertentu,
kemudian memeriksa maknanya, konteksnya, hubungannya satu sama lain, dan

konsep yang dibangun oleh kata-kata tersebut dalam Al-Qur'an.

Pendekatan berbasis kata berasal dari keyakinan hwa setiap lafaz dalam
Al-Qur'an memiliki makna dan peran yang berbeda tergantung pada konteksnya.
Oleh karena itu, pengkajian istilah tertentu dianggap penting untuk memperoleh
pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Metode ini tidak hanya
mempertimbangkan kosa kata secara linguistik, tetapi juga mempertimbangkan
aspek teologis, etika, dan sosial yang terkandung di dalamnya."

Menurut Nashruddin Baidan tafsir maudhu'i dapat dilakukan dengan
mengkaji istilah tertentu dalam I-Qur'an dengan mengumpulkan seluruh ayat
yang berkaitan dengan lafaz tersebut, kemudian dianalisis secara menyeluruh
untuk menemukan konsep dasar yang membentuk Al-Qur'an.*’ Melalui metode
ini, suatu lafaz dipahami ara komprehensif dengan menelusuri seluruh
penggunaannya dalam Al-Qur’an guna memperoleh gambaran makna yang lebih
utuh.

Selain itu, kajian berbasis kata sangat terkait dengan pendekatan semantik
Qur'an, yang bertujuan untuk memahami evolusi makna suatu kata
berdasarkan konteks ayat dan penggunaan kata tersebut dalam berbagai

pembahasan Al-Qur'an. Toshihiko Izutsu menjelaskan bahwa, karena setiap

19 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir..., h. 63.
20 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran..., h. 152.
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istilah dalam Al-Qur'an memiliki jaringan makna yang saling berkaitan,
seseorang harus memahami setiap lafaz dengan melihat keseluruhan konteks
penggunaannya dalam Al-Qur'an.’' Oleh sebab itu, analisis terhadap satu istilah
tertentu dapat gunakan untuk menelusuri dan memahami konstruksi konsep
Al-Qur’an secara komprehensif.

Kajian tafsir kontemporer banyak memanfaatkan pendekatan berbasis

term untuk menelaah istilah-istilah penting dalam Al-Qur’an, seperti iman, kufr,

tagwa, rahmah, dan khulud. Melalui penelusuran terhadap seluruh ayat yang
memuat suatu lafaz, makna dan konteks penggunaannya dapat dipahami secara
lebih menyeluruh. Dengan cara ini, konsep yang terkandung dalam suatu istilah
dapat dijelaskan secara lebih utuh sehingga metode tafsir tematik berbasis term
menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam penelitian l -Qur’an.”
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik berbasis rerm untuk
mengkaji lafaz khalidina fiha ang berkaitan dengan konsep kekekalan kafir.
Ayat-ayat yang memuat lafaz tersebut dikumpulkan dan dikaji dengan
memperhatikan konteks, redaksi ayat, serta nafsiran Ahmad Mustafa al-
Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi. Melalui kajian tersebut, penelitian ini

bertujuan memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai konsep al-khulud
sebagai bentuk balasan di akhirat menurut Al-Qur’an.

D. Ahmad Mustafa Al-Maraghi

Salah satu mufasir kontemporer yang berkontribusi besar pada kemajuan
penelitian tafsir Al-Qur'an adalah Ahmad Mustafa al-Maraghi. Objektif utama

2l Toshihiko Izutsu, God and Man in the Qur'an: Semantics of the Qur’anic
Weltanschdgll (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2002), h. 10-12.
22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir..., h. 64,
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penelitian ini adalah pemikiran dan latar belakang keilmuannya, yang penting
untuk dipelajari karena berpengaruh terhadap corak penafsiran yang
digambarkan dalam Tafsir Maraghi.

1. Biografi Ahmad Mustafa Al-Maraghi

Ahmad Mustafa al-Maraghi merupakan salah seorang mufasir terkemuka
pada era modern yang dikenal melalui karya monumentalnya, yaitu Tafsir Al-
Maragk.i.ma lengkapnya adalah Ahmad Musthafa bin Muhammad bin Abdul
Mun'im Al-Maraghi. la lahir di Kota Maraghah, sekitar 70 kilometer dari Kairo,
sir, pada tahun 1300 H/1883 M. Namanya diberi gelar Al-Maraghi untuk
merujuk ke daerah kelahirannya, Maraghah, bukan untuk menunjukkan
hubungan keluarga atau keturunan.

Al-Maraghi lahir dan tumbuh dalam keluarga dengan tradisi akademik
yang kuat. Syekh uhammad bin Abdul Mun'im Al-Maraghi, ayahnya, sangat
dihormati di daerahnya. Sejak usia dini, perkembangan keilmuan -Maraghi
sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang religius dan intelektual
tersebut. Beberapa saudaranya juga tumbuh menjadi ulama dan tokoh
pendidikan dan keislaman di Mesir.**

Keinginan orang tuanya agar Al-Maraghi menjadi seorang ulama yang

berpengaruh mendorongnya untuk melanjutkan pendidikan ke Universitas Al-
Azhar. Berbagai bidang ilmu Islam, seperti bahasa Arab, tafsir, fikih, akhlak,
dan falak, dipelajari di lembaga tersebut. Selama masa kuliahnya, Al-Maraghi

belajar dari banyak guru terkenal, seperti Syekh Muhammad Abduh, Syekh

3 Muhamad Iqbal Mustofa,dkk. Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Ahmad Mustafa Al-
Maraghi, Mugit: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2024): h. 355.
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Muhammad asan al-'Adawi, Syekh Muhammad Bakhit al-Muthi'i, dan Syekh
Ahmad Rifa'i al-Fayumi. Sejak kecil, dia sangat cerdas, dan ketika dia lulusa
tahun 1904 M, ia dianggap sebagai salah satu lulusan terbaik dan termuda di
kelasnya.

Ahmad Mustafa al-Maraghi melanjutkan pendidikannya dan mulai
mengajar di beberapa sekolah menengah. Kariernya berkembang terus hingga
dia ditunjuk sebagai direktur sebuah sekolah guru di Fayum, Mesir. la tidak
hanya aktif dalam bidang pendidikan, tetapi ia juga menjadi pejabat peradilan.
Al-Maraghi adalah gadhi (hakim) Sudan sebelum menjabat sebagai Qadhi al-
Qudhat hingga 1919. la diangkat menjadi Kepala Mahkamah Tinggi Syariah
tclah kembali ke Mesir pada tahun 1920. Pada tahun 1928, Al-Maraghi
dipercaya sebagai rektor Universitas Al-Azhar. Salah satu rektor termuda dalam
sejarah Al-Azhar saat itu sekitar 47 tahun.*

Berdasarkan uraian diatas, perjalanan hidup Ahmad Mustafa al-Maraghi
menunjukkan bahwa karakter penafsirannya dipengaruhi oleh pengetahuannya
yang luas, pengalaman akademik, dan peranannya dalam bidang pendidikan dan
peradilan. Latar belakang ini memberikan dasar yang kuat untuk memahami
ak dan metode penafsiran yang digunakan dalam Tafsir Al-Maraghi,
khususnya terkait dengan diskusi tentang lafaz khalidina fiha.

2. Latar Belakang Pendidikan Dan Intelektual

Perjalanan pendidikan Ahmad Mustafa al-Maraghi dimulai dari lembaga

pendidikan dasar di daerah kelahirannya. Setelah menyelesaikan pendidikan

** Taufikurrahman, Sketsa Biografis Ahmad Mustafa Al-Maragi Dan Tafsir Al-Maragi,
Jurnal Al-Fath, Vol. 14, No. 1 (2020), no. 1 (2020): h. 2-3.
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awal, ia melanjutkan studinya ke Kairo untuk menimba ilmu di Universitas Al-

Azhar, salah satu pusat pendidikan Islam terkemuka di dunia. Selain belajar di
Al-Azhar, ia a mengikuti pendidikan di Dar al-‘Ulum yang pada saat itu
dikenal sebagai lembaga pendidikan yang menggabungkan kajian keislaman
dengan pendekatan keilmuan modern.?

Selama menempuh pendidikan, al-Maraghi mempelajari tafsir, hadis,
fikih, ushul fikih, akidah, akhlak, balaghah, sastra Arab, dan ilmu falak. Luasnya
bidang ilmu yang dipelajarinya menjadikan al-Maraghi memiliki wawasan yang
komprehensif dalam memahami ajaran Islam. Pendidikan yang diperolehnya
tidak hanya membentuk kapasitas akademiknya, tetapi juga memberikan
kemampuan untuk merespons berbagai persoalan sosial dan keagamaan yang
berkembang di masyarakat.”

Masa proses pembentukan intelektualnya, al-Maraghi berguru kepada
sejumlah ulama terkemuka, di antaranya harnrnad Abduh, Muhammad Hasan
al-‘Adawi, Muhammad Bahits al-Muthi‘i, dan Ahmad Rifa‘i al-Fayumi. Di
antara para gurunya tersebut, Muhammad Abduh iliki pengaruh yang
sangat besar terhadap cara pandang dan metode.berpikir al-Maraghi. Dari

10

gurunya itu, ia belajar pentingnya memahami Al-Qur’an secara rasional,

kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Pengaruh pemikiran

38
= %hamad Igbal Mustofa, Laelati Dwina Apriani, dan Zhilal Fajar Firdaus, “Manhaj
Tafsir Al-Maraghi Karya Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi: Analisis Metode Umum dan Metode
Khusus Tafsir padps, At-Tahrim,” Takowiluna: Jurnal Hlmu Al-Qur'an dan Tafsir 5, no. 2 (2024),
h. 199-2 DF: https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/takwiluna/article/view/1792/1112
Taufikurrahman, “Sketsa Biografis Ahmad Mustata Al-Maraghi dan Tafsir Al-Maraghi,”
Jurnal Al§ggath 14, no. 1 (2020): 1-24, h. 7-9.
ps://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/alfath/article/view/2937/2147
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pembaruan inilah yang kemudian tampak jelas dalam karya tafsirnya. 2’

Setelah menyelesaikan pendidikannya pada tahun 1909 M, al-Maraghi
mulai mengabdikan dirinya dalam dunia pendidikan. Ia pernah mengajar di
berbagai olah menengah, kemudian dipercaya menjadi direktur sebuah
sekolah di Fayum. Karier akademiknya terus berkembang hingga ia diangkat
sebagai dosen pada lembaga pendidikan tinggi di Sudan dan Mesir. Selain
mengajar di Universitas Dar al-‘Ulum,uga menjadi dosen ilmu balaghah dan
sejarah kebudayaan Islam di Universitas Al-Azhar. Aktivitas akademik yang
panjang tersebut memberikan pengalaman yang luas dan memperkaya
perspektifnya dalam memahami realitas sosial umat Islam.

Pengalaman sebagai pendidik, ulama, dan intelektual menjadikan al-
Maraghi memiliki perhatian yang besar terhadap persoalan masyarakat. Hal ini
terlihat dari kecenderungannya untuk menghadirkan nafsiran Al-Qur’an yang
tidak hanya berorientasi pada aspek kebahasaan dan teologis, tetapi juga
berusaha memberikan solusi terhadap problem kehidupan umat. Oleh sebab itu,
tafsir yang ditulisnya memiliki karakter yang dekat dengan kebutuhan

masyarakat dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan.*®

Berdasarkan uraian tersebut, latar belakang pendidikan dan perjalanan

intelektual Ahmad Mustafa al-Maraghi membentuk corak penafsirannya yang
memadukan kedalaman keilmuan Islam dengan pendekatan yang rasional dan

kontekstual. Hal ini menjadikan Tafsir Al-Maraghi sebagai karya yang tidak

*7 Fithrotin, “Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam
b Tafsir al-Maraghi,” Al Furgan: Jurnal llmu Al-Qur'an dan Tafsir 1, no. 2 (2018): 107-120, h.
111-112, https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index. php/ Alfurgon/article/view/300/233.

8 Supriadi, "Studi Tafsir Al-Maraghi Karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi," Jurnal Asy-
Syukrfyygﬁ, no. 1 (2022): h. 1-24.
ttps://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/Asy-Syukriyyah/article/view/218 Jutm.com
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hanya menjelaskan makna ayat, tetapi juga relevan dalam menjawab persoalan
umat, termasuk dalam memahami konsep khalidina fiha sebagai bagian dari
pembahasan eskatologi Al-Qur'an.

3. rya-karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi

Sebagai seorang ulama yang produktif, Ahmad Mustafa al-Maraghi
menghasilkan berbagai karya ilmiah dalam beragam disiplin ilmu. Karya-
karyanya mencakup bidang tafsir, hadis, bahasa Arab, balaghah, ushul fikih,
pendidikan, hingga sejarah kebudayaan Islam.” Produktivitas intelektual
tersebut menunjukkan keluasan wawasan dan kedalaman keilmuan yang
dimilikinya.

Di antara sekian banyak karya yang ditulisnya, Tafsir al-Maraghi
merupakan karya yang paling terkenal dan memberikan pengaruh paling besar
dalam dunia tafsir. Kitab ini disusun selama kurang lebih sepuluh tahun dan
terdiri atas tiga puluh juz. Kehadiran tafsir tersebut mendapat sambutan luas
karena menggunakan bahasa yang sederhana, sistematika yang teratur, serta
penjelasan yang mudah dipahami oleh pembaca.* Melalui karya ini,Maraghi
berusaha mendekatkan makna Al-Qur’an kepada masyarakat tanpa
menghilangkan kedalaman kandungannya.

. ain Tafsir al-Maraghi, ia juga menulis sejumlah karya lain seperti
14

‘Ulum al-Balaghah, Muqgaddimah al-Tafsir, Al-Wajiz fi Ushul al-Figh, Al-

Divanat wa al-Akhlaq, Hidayah al-Talib, Tahdzib al-Taudhih, Murshid al-

29
29 %hammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassiran, Jilid 11 (Kairo: Maktabah
Wahbah), h. 365-367.
hr@;’;’arch ive.org/details/alta fsirwalmufassirun2
30 Ali Hasan al-'Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1994), h. 8
https://archive.org/details/sejarah-dan-metodologi-tafsir-ali-hasan-al-aridl
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Tullab, Tarikh ‘Ulum al-Balaghah wa Ta ‘rif bi Rijaliha, dan beberapa karya

ilmiah lainnya. Keberagaman tema yang diangkat dalam karya-karyanya
menunjukkan bahwa al-Maraghiak hanya dikenal sebagai mufasir, tetapi juga
sebagai ahli bahasa Arab, ushul fikih, pendidikan, dan pemikiran Islam.*!

Melalui rya-karya tersebut, Ahmad Mustafa al-Maraghi berhasil
menempatkan dirinya sebagai salah satu ulama terkemuka pada era modern.
Pemikiran dan kontribusinya tidak hanya berpengaruh di Mesir, tetapi juga
menyebar ke berbagai negara Islam, termasuk Indonesia. Hingga saat ini, karya-
karyanya masih menjadi rujukan penting dalam kajian tafsir dan studi keislaman,
terutama Tafsir al-Maraghi yang banyak digunakan sebagai referensi di
perguruan tinggi Islam >

4. Profil tab Tafsir Al-Maraghi

Kitab Tafsir Al-Maraghi, Yang ditulis oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi,
ditulis dalam upaya untuk mendekatkan pemahaman masyarakat luas tentang
Qur'an. Dalam mugaddimah tafsirnya, al-Maraghi mengatakan bahwa
inspirasi untuk penulisan kitab ini adalah kebutuhan umat akan sebuah kitab
tafsir yang nggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan sesuai
dengan perkembangan zaman. Menurutnya, banyak kitab tafsir yang beredar

pada masa itu terlalu panjang dan penuh dengan perdebatan ilmiah yang sulit

dipahami masyarakat awam, sehingga diperlukan tafsir yang lebih praktis tetapi

92
3'%\&@1 Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Isiam, Jilid 111 (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, ), h. 213-214,
= J11.G. Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur'an Modern, ter). Hairussalim dan Syarif
Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara na, 1997), h. 34-36.
https://archive.org/details/diskursus-tafsir-al-quran-modern-j.j. g.-jansen
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tetap dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah >
Tafsir al-Maraghi terdiri dari tiga puluh juz, sesuai dengan jumlah juz
dalam Al-Qur'an, dan disusun selama kurang lebih sepuluh tahun, dimulai

sekitar tahun 1940 M dan selesai pada tahun 1950 M. Gaya bahasanya yang
komunikatif dan pembahasannya yang sistematis memungkinkan pembaca
k memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga kehadiran itu
diterima dengan baik.**

Al-Maraghi menggunakan prosedur penafsiran yang sistematis dalam
penyajiannya. la terlebih dahulu mengemukakan satu atau beberapa kelompok
ayat yang memiliki kesatuan tema, kemudian menggunakan syarh al-mufradat
untuk menjelaskan kosa kata yang dianggap sulit, kemudian menggunakan -
ma'na al-ijmali untuk menjelaskan makna global ayat, dan kemudian
mberikan penjelasan yang lebih rinci tentang kandungan ayat. upaya al-
Maraghi untuk menyajikan tafsir yang mudah diikuti oleh berbagai kalangan
pembaca

Dari segi metode, Tafsir al-Maraghi menggunakan metode tahlili karena
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an secara berurutan sesuai dengan susunan
mushat. Adapun corak penafsirannya cenderung orak adabi ijtima'i, yaitu

menitikberatkan pada aspek sosial kemasyarakatan dengan tetap memperhatikan

pesan moral dan relevansinya terhadap kehidupan umat Islam. Oleh karena itu,

28
33ﬁnad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Anwar Rasyidi, Dkk., (Semarang PT.
Karya Toha ntra, t. Th.), Edisi Elite Ke-2, Jilid. 1, h. mugaddimah.
*# Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Anwar Rasyidi, Dkk., h..
mugaddi m
33 Farhan Ahsan Anshari, Metodologi Khusus Penafsiran Al-Quran Dalam Kitab Tafsir Al-
Maraghi. no. 1 (2021), h. 55-62.
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Tafsir al-Maraghi dipandang sebagai salah satu tafsir modern yang berupaya

menjembatani antara teks Al-Qur'an dengan realitas kehidupan masyarakat.*®
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami wa Tafsir al-Maraghi
merupakan karya tafsir modern yang mengedepankan penyajian yang sistematis,
komunikatif, dan mudah dipahami tanpa mengabaikan kedalaman ilmiahnya.
Karakteristik tersebut menjadikan tafsir ini relevan sebagai rujukan dalam
penelitian mengenai lafaz khalidina fiha,karena mampu menghubungkan makna
ayat dengan konteks kehidupan secara komprehensif. Dengan demikian, afsir
al-Maraghi dipilih sebagai sumber utama dalam penelitian ini untuk

menganalisis konsep kekekalan kafir melalui pendekatan tafsir tematik berbasis

term.

3 Ali Hasan al-'Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1994), h. 87-89.




BABIII

PEMETAAN AYAT-AYAT KHALIDINA FIHA

A. Identifikasi Lafaz Khalidina Fiha Dalam Al-Qur’an
1. yat-Ayat Yang Memuat Lafaz Khalidina Fiha
Lafaz khalidina fiha dalam Al-Qur’an digunakan untuk menggambarkan
keadaan manusia yang memperoleh balasan di akhirat. Dalam penelitian ini, lafaz
tersebut difokuskan pada penggunaannya dalam at-ayat yang berkaitan dengan
kekekalan orang kafir di dalam neraka. Salah satu ayat yang memuat lafaz tersebut

terdapat dalam QS. al-Bayyinah [98]: 6:

£ - z
»"\—')__,,.,, :,:r’ < o+ - ’,, -\v ”, ,f-/ ~r > ::‘
Iy G Gals as B35S A2 SN Yl 5 15588 Gl &)

id /’ A - A
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang yang

musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu
adalah seburuk-buruk makhluk. (QS. Al-Bayyinah [98]: 6)

Menurut penafsiran%mad Mustafa al-Maraghi, ayat tersebut menerangkan
bahwa orang-orang yang tetap berada dalam kekafiran akan memperoleh balasan
berupa neraka Jahannam dan tinggal di dalamnya dalam waktu yang sangat panjang
sebagai akibat dari penolakan mereka terhadap petunjuk Allah.' Dengan demikian,
lafaz khalidina fiha pada ayat tersebut menunjukkan keadaan orang kafir yang
menetap di dalam neraka sebagai balasan atas kekafiran dan penolakan terhadap

petunjuk Allah.

! Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Anwar Rasyidi, Dkk., (Semarang PT.
Karya Toha Putra, t. Th.), Edisi Elite Ke-2, Jilid. 1, h. 4-11
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Khalidina fiha digunakan untuk menggambarkan keadaan orang-orang

yang memperoleh balasan di akhirat. Dalam penelitian ini, pembahasan difokuskan
pada ayat-ayat yang menggunakan lafaz tersebut dalam konteks kekekalan orang

kafir di dalam neraka sebagai berikut.

No Surah Lafaz Makna
1 Al-l?l.zé%arah T—E-:—E :,:_’,Q.; Kekal di dalam neraka
2 | Ali ‘Imran 88 Hl_g_:_g L}_:Q.', Kekal di dalam neraka
L .

3 | AlNisa’ 169 | I3l f;.;\é_; Kekal di dalam neraka
4 | Al-Taubah 68 Hl_‘é__._g \_’z':\’i.; Kekal di dalam neraka
5 Al-Nahl 29 Hl_’é_:_g J::Q-’ Kekal di dalam neraka
6 Al-ahzab 65 HL"_:_E &‘:sé_,‘- Kekal di dalam neraka
7 Az-zumar 72 HL’G;_E &‘:\é_‘, Kekal di dalam neraka
8 Ghafir 76 T—E-:—E ¥ _’,Q.; Kekal di dalam neraka
9 Al-tafgabun T &::\}; Kekal di dalam neraka
10 Al-jin 23 L‘:%i” 1 Kekal di dalamnya selamanya
11 | Al-bayyinah 6 T—E-:—E :,:_’,Q.; Kekal di dalam neraka
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B. Klasifikasi Ayat-Ayat Kekekalan Orang Kafir

Setelah dilakukan penelusuran terhadap laftaz khalidina fiha dalam -
Qur’an, ayat-ayat yang berkaitan dengan kekekalan orang kafir selanjutnya
dikelompokkan berdasarkan klasifikasi Makkiyyah dan Madaniyyah.
Pengelompokan ini dilakukan untuk memudahkan pembahasan terhadap ayat-ayat
yang menjadi objek penelitian serta melihat konteks penggunaannya dalam Al-
Qur’an. Berdasarkan hasil penelusuran tersebut, ayat-ayat yang membahas
kekekalan orang kafir at dikelompokkan ke dalam dua periode, yaitu ayat-ayat
Makkiyyah dan ayat-ayat Madaniyyah.

1. Periode Makkiyyah

Pada fase awal pewahyuan di Makkah, ayat-ayat Al-Qur’an lebih banyak
diarahkan pada penanaman akidah, penguatan keimanan terhadap hari akhir,
serta penegasan konsekuensi dari kekufuran dan pendustaan terhadap kebenaran.
Dalam konteks ini, penggunaan lafaz khalidina fiha menggambarkan kekekalan
penghuni neraka sebagai bentuk balasan atas sikap ingkar dan penolakan
terhadap petunjuk Allah? Berdasarkan urutan nuzul, ayat-ayat yang menjadi
objek penelitian pada periode Makkiyah meliputi S. Al-Jinn [72]:23, QS. Az-

Zumar [39]:72, QS. Gafir [40]:76, dan QS. An-Nahl [16]:29.

a. Surah Al-Jinn [72]:23

Surah Al-Jinn merupakan surah Makkiyah yang terdiri atas 28 ayat
dan diturunkan setelah Surah Al-A'raf’ Dalam QS. Al-Jinn [72]:23,

kekekalan di dalam neraka dikaitkan dengan sikap mendurhakai Allah dan

> Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Anwar Rasyidi dkk., 14
(Semarang: PT Karya Toha Putra, t.th.), h. 99-100, 104; Juz 24, h. 49, 51, 135, 138; Juz 29, h. 143,
3 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 29..., h. 126
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Rasul-Nya. Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang yang mendurhakai Allah

dalam perintah dan larangan-Nya serta mendustakan Rasul-Nya akan
memperoleh balasan berupa neraka Jahanam dan tinggal di dalamnya untuk
selama-lamanya tanpa dapat menghindar ataupun keluar darinya.* Dengan
demikian, lafaz khalidina fiha abadan dalam ayat ini menunjukkan keadaan
menetap di dalam neraka secara terus-menerus sebagai balasan atas
pendurhakaan kepada Allah dan Rasul-Nya.
b. ah Az-Zumar [39]:72

Surah Az-Zumar merupakan ah Makkiyah yang terdiri atas 75
ayat dan diturunkan setelah Surah Saba’ QS. Az-Zumar [39]:72
menggambarkan keadaan orang-orang kafir ketika diperintahkan untuk
memasuki pintu-pintu Jahanam. Al-Maraghi menerangkan bahwa setelah
orang-orang kafir mengakui kesalahan mereka, para malaikat
memerintahkan mereka untuk memasuki Jahanam dan tinggal di dalamnya
untuk selama-lamanya tanpa dapat keluar atau berpindah darinya.
Kekekalan tersebut dikaitkan dengan kesombongan mereka di dunia dan
keengganan untuk mengikuti kebenaran ©

¢. Surah Gafir [40]:76

Surah Gafir merupakan surah Makkiyah yang terdiri atas 85 ayat dan
diturunkan setelah Surah Az-Zumar.” Keterangan tersebut menunjukkan
adanya hubungan kronologis antara Surah Az-Zumar dan Surah Gafir dalam

rangkaian pewahyuan yang dijelaskan dalam Tafsir Al-Maraghi. QS. Gafir

2
4ghmad Mustata Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 29..., h. 143
5 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 23... h. 204.
6 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 24..., h. 49,51.
7 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 24..., h. 58.
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[40]:76 menjelaskan perintah kepada orang-orang yang sombong untuk
memasuki pintu-pintu Jahanam dan menetap di dalamnya. Al-Maraghi
menjelaskan bahwa mereka kekal di sana karena kesombongan mereka
terhadap Allah, tidak mau mengesakan-Nya, dan tidak beriman kepada
rasul-rasul-Nya.®

Surah An-Nahl [16]:29

Surah An-Nahl merupakan surah Makkiyah yang terdiri atas 128
ayat. Al-Maraghi menjelaskan bahwa surah ini pada umumnya termasuk
Makkiyah, kecuali tiga ayat terakhir, dan diturunkan setelah Surah Al-Hijr.”
QS. An-Nahl [16]:29 menggambarkan keadaan orang-orang yang
menyombongkan diri ketika diperintahkan untuk memasuki pintu-pintu
Jahanam. Al-Maraghi menjelaskan bahwa Jahanam merupakan tempat
menetap yang sangat buruk bagi mereka sebagai balasan atas kesombongan
dan penolakan mereka terhadap kebenaran.'”

Berdasarkan uraian tersebut, ayat-ayat Makkiyah yang menjadi
objek penelitian memperlihatkan bahwa kekekalan orang kafir di dalam
neraka dikaitkan dengan berbagai bentuk penolakan terhadap kebenaran,
seperti pendurhakaan epada Allah dan Rasul-Nya, kesombongan, serta
keengganan mengikuti petunjuk Allah. Penafsiran Al-Maraghi terhadap
ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa kekekalan di neraka merupakan

keadaan menetap yang tidak disertai kesempatan untuk keluar dari azab.

¥ Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 24..., h. 135, 138.
9 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 14..., h. 71.
" Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 14..., h. 99-100, 104.
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Uraian tersebut menjadi dasar untuk melihat bagaimana pembahasan
mengenai kekekalan orang kafir berkembang dalam ayat-ayat periode
Madaniyah.
2, Ayat-Ayat Periode Madaniyah
Pada periode Madaniyah, pembahasan mengenai kekekalan orang kafir
terdapat dalam beberapa ayat yang menghubungkan kekufuran dengan balasan
di akhirat. Jika pada periode Makkiyah penekanan lebih banyak diarahkan pada
peringatan terhadap pendurhakaan, kesombongan, dan penolakan terhadap
kebenaran, maka pada periode Madaniyah pembahasan tersebut muncul dalam
konteks yang lebih beragam, seperti penolakan terhadap petunjuk Allah,
kemunafikan, pendustaan terhadap ayat-ayat Allah, serta penolakan terhadap
risalah yang telah disampaikan. Ayat-ayat yang menjadi objek penelitian dalam
periode Madaniyah meliputi S. Al-Bagarah [2]:162,QS. Ali 'Imran [3]:88, QS.
An-Nisa [4]:169, QS. At-Taubah [9]:68, S. Al-Ahzab [33]:65, QS. At-
Taghabun [64]:10, dan QS. Al-Bayyinah [98]:6.
a. ah Al-Bagarah [2]:162
Surah Al-Bagarah merupakan surah Madaniyah yang terdiri atas 286
ayat. Al-Maraghi menjelaskan bahwa seluruh ayat Surah Al-Bagarah
diturunkan di Madinah, kecuali ayat 281 yang diturunkan di Mina pada
peristiwa Haji Wada'.'' Dalam AJ-Baqarah [2]:162, orang-orang yang
menyembunyikan keterangan dan petunjuk Allah setelah penjelasan yang

diberikan kepada manusia memperoleh laknat dan kekekalan di dalamnya.

Al-Maraghi menjelaskan bahwa mereka tetap berada dalam laknat dan,

' Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 1..., h. 26.
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dengan kepastian kekekalan tersebut, mereka juga kekal di dalam neraka.
Azab yang mereka terima tidak diringankan dan mereka tidak lagi
memperoleh kesempatan untuk bertobat, melakukan kebajikan, ataupun
memperbaiki amalnya."
Surah Ali 'Imran [3]:88

h Ali Tmran merupakan surah Madaniyah yang terdiri atas 200
ayat. Al-Maraghi menjelaskan bahwa surah ini diturunkan di Madinah dan
memiliki hubungan yang erat dengan Surah Al-Baqarah, terutama dalam
pembahasan mengenai petunjuk Al-Qur'an dan sikap manusia
terhadapnya. S. Ali 'Imran [3]:88 menjelaskan keadaan orang-orang
yang kekal dalam laknat Allah. Al-Maraghi menerangkan bahwa mereka
menjadi ang-orang yang dimurkai untuk selama-lamanya dan siksaan
mereka tidak akan diringankan ataupun ditangguhkan. Hal tersebut
disebabkan oleh hati mereka yang telah dikotori oleh keingkaran dan sikap
keras kepala sehingga mereka berhak mendapatkan murka Allah.'
Surah An-Nisa [4]:169

Surah An-Nisa merupakan surah Madaniyah yang terdiri atas 176
ayat. Al-Maraghi menjelaskan bahwa seluruh ayatnya tergolong Madaniyah
dan surah ini diturunkan setelah Surah Al-Mumtahanah."> Dalam QS. An-
Nisa [4]:169, ang-orang kafir diancam dengan neraka Jahanam dan

dinyatakan kekal di dalamnya selama-lamanya. Al-Maraghi menjelaskan

bahwa al-khulud berarti tetap dalam suatu keadaan dalam waktu yang

12[ghmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 2..., h. 3940, 44,
'3 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 3..., h. 127.

4 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 3..., h. 291-293.
5 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 6..., h. 253.
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panjang tanpa mengalami perubahan ataupun kebinasaan, sedangkan al-
abad menunjukkan masa yang panjang. Oleh karena itu, orang-orang kafir

tersebut akan berada di dalam Jahanam dan tidak akan keluar darinya.'®

d. Surah At-Taubah [9]:68

€.

Surah At-Taubah merupakan surah Madaniyah. Berdasarkan
keterangan Tafsir Al-Maraghi yang telah dikumpulkan, sebagian besar
ayatnya diturunkan setelah Perang Tabuk pada tahun ke-9 Hijriah. Surah ini
juga memiliki hubungan yang erat dengan Surah Al-Anfal, khususnya
dalam penyempurnaan pembahasan mengenai peperangan, perjanjian, dan
pembedaan antara orang-orang mukmin, munafik, dan kaum musyrik."”

QS. At-Taubah [9]:68 memberikan ancaman neraka Jahanam

kepada orang-orang munafik, baik laki-laki maupun perempuan, serta
orang-orang kafir. Al-Maraghi menjelaskan bahwa penyebutan orang-orang

munafik didahulukan daripada orang-orang kafir karena kemunafikan
mereka menunjukkan keadaan yang lebih buruk, sebab mereka

menampakkan keimanan tetapi menyembunyikan kekufuran. Mereka akan

kekal di dalam Jahanam dan mendapatkan laknat serta azab yang kekal."®

Surah Al-Ahzab [33]:65
QS. Al-Ahzab [33]:65 menggambarkan orang-orang kafir yang

kekal di dalam neraka selama-lamanya dan tidak memperoleh pelindung

maupun penolong. Al-Maraghi menjelaskan bahwa mereka yang telah

dijauhkan dari rahmat Allah akan menetap di dalam neraka dan tidak

16 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jild ..., h. 36-37.
'” Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 10..., h. 64.
'8 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 10..., h. 203, 206-207.
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mempunyai siapa pun yang dapat menyelamatkan mereka dari azab
tersebut. Keadaan ini menunjukkan bahwa setelah memasuki kehidupan
akhirat, mereka tidak lagi memiliki jalan untuk memperoleh pertolongan
yang dapat membebaskan mereka dari hukuman Allah."
f. Surah At-Taghabun [64]:10

Surah At-Taghabun erupakan surah Madaniyah yang terdiri atas
18 ayat dan diturunkan setelah Surah At-Tahrim*® QS. At-Taghabun
[64]:10 menjelaskan bahwa orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-
ayat Allah merupakan penghuni neraka. Al-Maraghi menerangkan bahwa
ereka adalah orang-orang yang mengingkari keesaan Allah serta
mendustakan dalil-dalil dan at-ayat yang diturunkan kepada Rasulullah
saw. ereka akan tinggal di dalam neraka untuk selama-lamanya dan
neraka tersebut menjadi seburuk-buruk tempat kembali bagi mereka !

g. Surah Al-Bayyinah [98]:6

QS. Al-Bayyinah [98]:6 menjelaskan keadaan orang-orang kafir dari
kalangan Ahli Kitab dan kaum musyrik yang memperoleh balasan berupa
aka Jahanam dan kekal di dalamnya. Dalam penafsiran Al-Maraghi,
kekufuran mereka berkaitan dengan penolakan terhadap risalah Nabi
Muhammad saw. setelah datang kepada mereka penjelasan yang nyata.
Mereka tidak sekadar berada dalam keadaan tidak mengetahui kebenaran,

tetapi menolak petunjuk setelah bukti yang jelas sampai kepada mereka. Al-

Maraghi mengaitkan keadaan tersebut dengan predikat syarr al-bariyyah,

2
> Ahmad Mustafa flMaraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 10..., h. 203, 206-207.
20 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 28..., h. 160.
21 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 28..., h. 172,
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yaitu seburuk-buruk makhluk, karena mereka tidak menggunakan akal yang

diberikan Allah untuk menerima kebenaran >

Berdasarkan uraian ayat-ayat Madaniyah tersebut, pembahasan
mengenai kekekalan orang kafirenunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak hanya
menggambarkan kekekalan neraka sebagai bentuk hukuman, tetapi juga
menghubungkannya dengan berbagai sikap yang menjadi sebab seseorang
memperoleh balasan tersebut. Di antaranya adalah keingkaran terhadap
petunjuk Allah, keras kepala dalam menolak kebenaran, kekufuran,
kemunafikan, pendustaan terhadap ayat-ayat Allah, serta penolakan
terhadap risalah yang telah disampaikan. Dalam penafsiran Al-Maraghi,
keadaan kekal di dalam neraka menunjukkan bahwa balasan tersebut
berlangsung terus-menerus dan tidak disertai kesempatan untuk keluar dari
azab. Uraian pada periode Madaniyah ini selanjutnya menjadi dasar untuk
menganalisis konsep kekekalan orang kafir secara keseluruhan dalam Tafsir
Al-Maraghi.

Berdasarkan pemaparan tersebut, ayat-ayat khalidina fiha yang menjadi
objek penelitian menunjukkan adanya konteks kekekalan orang kafir yang
beragam. Pengelompokan berdasarkan periode Makkiyyah dan Madaniyyah
memperlihatkan perbedaan konteks penyampaian ayat dalam menggambarkan
kekekalan di neraka. Ayat-ayat tersebut juga menunjukkan keterkaitan antara
kekafiran, penolakan terhadap kebenaran, dan balasan berupa kekekalan di neraka.
Keseluruhan data tersebut menjadi dasar untuk melihat bagaimana Ahmad Mustafa

al-Maraghi menafsirkan lafaz khalidina fiha.

2
22 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 30..., h. 294-303.
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Pembahasan mengenai penafsiran dan analisis terhadap lafaz khalidina
fiha selanjutnya akan diuraikan pada bab berikutnya. Pembahasan tersebut

diarahkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna

dan konsep kekekalan orang kafir dalam Tafsir Al-Maraghi.




BAB IV
PENAFSIRAN AL-MARAGHI TERHADAP LAFAZ KHALIDINA FIHA
DAN KONSEP KEKEKALAN ORANG KAFIR
A. enafsiran Al-Maraghi Terhadap Ayat-Ayat Khalidina Fiha
Pembahasan ini ngkaji penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi terhadap
ayat-ayat yang memuat lafaz khalidina fiha dalam konteks kekekalan orang kafir.
Ayat-ayat tersebut dikelompokkan berdasarkan periode Makkiyyah dan
Madaniyyah, kemudian dianalisis berdasarkan makna lafaz dan penafsiran Al-

Maraghi untuk memperoleh pemahaman mengenai konsep kekekalan orang kafir

dalam neraka.

1. Penafsiran Ayat-Ayat Makkiyyah
Pada periode Makkiyyah, ancaman kekekalan di neraka dalam lafaz

khalidina fiha abadan berkaitan dengan sikap mendurhakai Allah dan

mendustakan risalah yang disampaikan Rasul. Hal tersebut terlihat dalam QS.

al-Jinn [72]: 23 yang menggambarkan balasan bagi orang yang menolak perintah

Allah dan risalah-Nya.

)
o | T s ik Ti\s s -] TR |
o V*PJL QE;!‘\E}.&« \ua.uuc_}m_)} d.m LA..LJ\}/

W\S’J\L’é:_e

(Yang aku mampu lakukan) hanyalah menyampaikan (peringatan) dari Allah
dan risalah-Nya. Siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya sesungguhnya
akan mendapat (azab) neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya.

- -

Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang yang mendurhakai Allah dalam

perkara yang diperintahkan dan dilarang-Nya serta mendustakan Rasul-Nya
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akan memperoleh balasan berupa neraka Jahanam. Mereka akan tinggal di

dalamnya untuk selama-lamanya dan tidak memiliki jalan untuk menghindari
ataupun keluar dari azab tersebut.'

Penggunaan lafaz khalidina fiha abadan dalam ayat ini menunjukkan
makna menetap secara terus-menerus di dalam neraka. Penegasan dengan lafaz
abadan semakin memperkuat makna kekekalan tersebut, sehingga azab yang
diterima bukanlah hukuman yang bersifat sementara, melainkan keadaan yang
berlangsung tanpa batas akhir. Dengan demikian, menurut penafsiran Al-
Maraghi, kekekalan orang kafir dalam ayat ini berkaitan dengan sikap
pendurhakaan kepada Allah dan penolakan terhadap risalah Rasul-Nya.

Kekekalan di neraka dalam ayat Makkiyyah juga dikaitkan dengan sikap
kesombongan dan penolakan terhadap kebenaran. Hal tersebut tampak dalam
QS. al-Nahl [16]:29 yang menggambarkan balasan i orang-orang yang

menyombongkan diri terhadap petunjuk Allah.

_. =] ,,,@, ’}, . ) T P v Ry
2 A 3 205 G Gals a5 oIl 150

Maka, masukilah pintu-pintu (neraka) Jahanam. Kamu kekal di dalamnya.
Itulah seburuk-buruk tempat (bagi) orang yang menyombongkan diri.

Dalam penafsiran kata, Al-Maraghi menjelaskan lafaz matswa sebagai
tempat tinggal dan tempat menetap. Makna tersebut menunjukkan bahwa

Jahanam menjadi tempat menetap bagi orang-orang yang memperoleh ancaman

dalam ayat ini.”

' Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Anwar Rasyidi, dkk. (Semarang: PT.
Karya Ta-l Putra, t.th.), Jilid 29, h. 143.
? Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 14..., h. 99-100.
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Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang-orang yang sombong tidak memiliki
tempat tinggal selain neraka. Neraka itu adalah tempat yang sangat tidak enak
untuk tinggal, sebagai hukuman karena kesombongan dan penolakan mereka
terhadap kebenaran. Kondisi mereka di akhirat ditentukan oleh cara mereka
berperilaku selama hidup di dunia ini.?

Berdasarkan penjelasan itu, lafadz khalidina fiha berarti menunjukkan
kondisi orang-orang yang tinggal di neraka sebagai tempat tinggal mereka.
Kekekalan itu terkait dengan sikap sombong yang membuat mereka menolak
kebenaran. Dengan demikian, penjelasan Al-Maraghi menunjukkan bahwa
kekekalan dalam ayat tersebut tidak hanya mengacu pada lamanya seseorang
tinggal di neraka, tetapi juga menjelaskan bahwa Jahanam adalah tempat yang
tetap ditetapkan bagi orang-orang yang terus membanggakan diri terhadap
petunjuk Allah.

Kekhalifan orang kafir dalam ayat-ayat Makkiyah juga terkait dengan sikap
sombong dan ketidakrelaan untuk menerima kebenaran. Hal itu terdapat dalam
S.Az-Zumar [39]:72, yang menjelaskan kondisi orang-orang kafir ketika
mereka diperintahkan masuk ke neraka Jahanam bagai balasan atas sikap

mereka selama hidup di dunia.
- - . ’_: ) - P 4. -
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Dikatakan (kepada mereka), “Masuklah pintu-pintu (neraka) Jahanam (untuk
tinggal) di dalamnya selama-lamanya!” Maka, (neraka Jahanam) itu seburuk-
buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang takabur.

3 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 14..., him. 100-104.
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Al-Maraghi menjelaskan bahwa setelah orang-orang kafir mengakui

kesalahan mereka, para malaikat yang ditugaskan mengazab mereka

memerintahkan agar mereka memasuki Jahanam dan tinggal di dalamnya untuk

selama-lamanya. Mereka tidak dapat keluar ataupun berpindah dari tempat

tersebut. Neraka Jahanam menjadi tempat kembali dan tempat tinggal yang

paling buruk karena kesombongan mereka di dunia serta keengganan untuk

mengikuti kebenaran *

Berdasarkan penafsiran tersebut, lafaz khalidina fiha menunjukkan bahwa
orang-orang kafir menetap di dalam neraka untuk selama-lamanya. Kekekalan
tersebut dalam penafsiran Al-Maraghi berkaitan dengan kesombongan dan

keengganan mengikuti kebenaran yang mereka lakukan selama kehidupan di

dunia. Dengan demikian, lafaz khalidina fiha tidak hanya menunjukkan
keberlangsungan azab, tetapi juga menggambarkan Jahanam sebagai tempat

kembali bagi orang-orang yang mempertahankan kesombongan terhadap
kebenaran.

Kekekalan di neraka dalam QS. Ghafir [40]:76 kembali berkaitan dengan

kesombongan terhadap Allah dan penolakan terhadap keimanan. Ayat ini
menggambarkan keadaan orang-orang kafir ketika diperintahkan memasuki

neraka Jahanam sebagai balasan atas sikap mereka di dunia.
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(Dikatakan kepada mereka,) “Masuklah ke pintu-pintu (neraka) Jahanam dan
kamu kekal di dalamnya. Itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yvang
sombong.”

lAEmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 24..., him. 49-51,
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Dalam penafsiran kata, Al-Maraghi menjelaskan tafrahiina dengan makna
bersukaria, sedangkan famrahiina menunjukkan sikap congkak dengan cara
yang buruk dan sombong. Makna tersebut berkaitan dengan gambaran sikap
orang-orang yang memperoleh ancaman dalam at ini.’

Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang-orang tersebut diperintahkan

memasuki pintu-pintu Jahanam dan akan kekal di dalamnya untuk selama-

lamanya. Jahanam menjadiuruk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang
menyombongkan diri terhadap Allah di dunia. tidak mau mengesakan-Nya, dan
tidak mau beriman kepada rasul-rasul-Nya.®

Berdasarkan penafsiran tersebut, lafaz khalidina fiha nunjukkan
kekekalan orang-orang kafir di dalam neraka sebagai akibat dari kesombongan
terhadap Allah dan penolakan terhadap keimanan. Penggunaan lafaz tersebut
memperlihatkan bahwa Jahanam bukan sekadar tempat menerima azab, tetapi
jadi tempat tinggal yang kekal bagi orang-orang yang mempertahankan
sikap sombong dan ingkar terhadap Allah.

Dengan demikian, penafsiran Al-Maraghi terhadap ayat-ayat khalidina fiha
pada periode Makkiyyah memperlihatkan bahwa kekekalan neraka berkaitan
erat dengan bentuk-bentuk penolakan terhadap petunjuk Allah, seperti kekafiran,
pendustaan terhadap ayat-ayat-Nya, kesombongan, dan pendurhakaan. Lafaz
khalidina fiha dalam konteks tersebut menunjukkan keberlangsungan azab yang

diterima oleh orang-orang yang mempertahankan sikap ingkar terhadap

kebenaran. Ketentuan tersebut selanjutnya menjadi dasar untuk melihat

3 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 24..., h. 135.
& Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 24..., h. 138.
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bagaimana Al-Maraghi membentuk konsep kekekalan orang kafir secara lebih

menyeluruh dalam penafsirannya.

. Penafsiran Ayat-Ayat Madaniyyah

Pada periode Madaniyyah, lafaz khalidina fiha dalam konteks kekekalan
orang kafir menggambarkan asan bagi mereka yang tetap berada dalam
kekafiran dan memperoleh laknat Allah. Hal tersebut tampak dalam QS. al-

Bagarah [2]:162 yang menegaskan keadaan mereka setelah menerima balasan

atas kekafiran yang dipertahankan.

:
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Mereka kekal di dalamnya (laknat). Tidak akan diringankan azab dari mereka,
dan mereka tidak diberi penangguhan.

Al-Maraghi menjelaskan bahwa mereka abadi dalam kutukan dan menjadi
ang-orang yang dimurkai selamanya. Azab yang mereka terima tidak akan
dikurangi sedikit pun dan tidak pula ditangguhkan. Hal tersebut disebabkan hati
mereka telah dikotori oleh kekafiran yang keras kepala sehingga mereka berhak
memperoleh murka Allah

Berdasarkan penafsiran tersebut, lataz khalidina fiha menunjukkan keadaan
orang-orang yang tetap berada dalam azab tanpa pengurangan maupun
penangguhan. Kekekalan dalam ayat ini berkaitan dengan kekafiran yang

dipertahankan secara keras kepala sehingga menjadi sebab mereka memperoleh

murka Allah.

7 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 3..., h. 291-293.
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Kekekalan di neraka dalam QS. Ali ‘Imran [3]:88 berkaitan dengan keadaan
orang-orang yang tetap berada dalam kekafiran dan memperoleh murka Allah.

Ayat ini menegaskan bahwa azab yang diterima tidak diringankan maupun

ditangguhkan karena sikap ingkar yang mereka pertahankan.

Mg,bra, MR r@,..c;u.{ Vil Gl
Mereka kekal di dalamnya (laknat). Tidak akan diringankan azab dari mereka,
dan mereka tidak diberi penangguhan,

Al-Maraghi menjelaskan bahwa mereka abadi dalam kutukan dan menjadi
ang-orang yang dimurkai selamanya. Siksaan yang mereka terima tidak akan
dikurangi dan tidak pula ditangguhkan karena alasan yang mereka kemukakan.
Hal tersebut disebabkan hati mereka telah dikotori oleh kekafiran dan
keingkaran yang keras kepala sehingga mereka berhak memperoleh murka
Allah ®

Berdasarkan penafsiran tersebut, lataz khalidina fiha menunjukkan keadaan
orang-orang yang tetap berada dalam azab secara terus-menerus, tanpa adanya
pengurangan maupun penangguhan. Kekekalan tersebut berkaitan dengan
keingkaran yang telah menguasai hati mereka sehingga menyebabkan mereka
memperoleh murka Allah.

Kekekalan di neraka dalam QS. al-Nisa [4]:169 digambarkan sebagai
balasan i orang-orang kafir yang menolak kebenaran. Ayat ini secara khusus

menegaskan makna kekekalan melalui penjelasan Al-Maraghi terhadap lafaz al-

khitlud dan al-abad.

§ Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 3..., h. 291-293.
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kecuali jalan ke (neraka) Jahanam. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Hal itu bagi Allah (sangat) mudah.

Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-khulud berarti tetap dalam suatu keadaan
dalam waktu yang panjang tanpa perubahan ataupun kebinasaan, sedangkan al-
abad menunjukkan masa yang lama. Berdasarkan makna tersebut,ng-orang
kafir akan masuk neraka Jahanam dan abadi di dalamnya serta tidak akan keluar
darinya.

Al-Maraghi juga menjelaskan bahwa pemberian balasan tersebut
merupakan sesuatu yang mudah bagi Allah karena sesuai dengan hikmah dan
sunnatullah serta tidak menjadi sesuatu yang berat bagi kekuasaan-Nya. Ayat
tersebut sekaligus menunjukkan kehinaan bagi mereka dan menegaskan bahwa
Allah tidak segan memberikan hukuman kepada mereka.’

Berdasarkan penafsiran tersebut, lafaz khalidina fiha abadan menunjukkan
kekekalan orang kafir di dalam neraka tanpa batas akhir. Penggunaan lafaz al-
abad setelah khalidina fiha semakin menegaskan keberlangsungan keadaan
tersebut. Dengan demikian, penafsiran Al-Maraghi memperlihatkan bahwa
kekekalan neraka bagi orang kafir merupakan balasan yang ditetapkan Allah
sesuai dengan hikmah dan kekuasaan-Nya.

Kekekalan dalam neraka pada QS. al-Taubah [9]:68 berkaitan dengan

ancaman terhadap orang-orang munafik dan orang-orang kafir. Ayat ini

? Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 6..., h. 36-37.
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menegaskan bahwa neraka Jahanam menjadi tempat mereka memperoleh

balasan atas perbuatan yang dilakukan selama kehidupan di dunia.
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Allah telah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan serta
orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya.
Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat mereka. Bagi mereka azab
yvang kekal.

Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah mengancam orang-orang munafik,
baik laki-laki maupun perempuan, serta orang-orang kafir dengan neraka
Jahanam sebagai balasan atas perbuatan buruk mereka. Mereka akan kekal di
dalam neraka tersebut. Al-Maraghi juga menjelaskan bahwa penyebutan orang-
orang munafik lebih dahulu menunjukkan buruknya keadaan mereka, karena
mereka menampakkan keimanan dan perbuatan Islam, tetapi menyembunyikan
kekafiran."

Selain neraka Jahanam, mereka juga memperoleh laknat Allah dan azab
yang terus-menerus. Al-Maraghi menggambarkan azab tersebut sebagai bentuk
balasan yang sesuai dengan amal buruk mereka.'!

Berdasarkan penafsiran tersebut, lafaz khalidina fiha menunjukkan
kekekalan orang-orang kafir di dalam neraka Jahanam sebagai balasan atas

kekufuran dan perbuatan buruk mereka. Kekekalan tersebut diperkuat dengan

penjelasan tentang ‘adzab mugim, yaitu azab yang menetap atau terus

1 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 10..., h. 203-207.
" Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 10..., h. 206-207.
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berlangsung. Dengan demikian, ayat ini memperlihatkan bahwa kekekalan
neraka merupakan bentuk balasang berkaitan dengan keadaan dan perbuatan
orang-orang yang memperoleh ancaman tersebut.

Kekekalan dalam neraka pada QS. al-Ahzab [33]:65 menggambarkan
keadaan ng-orang kafir yang tidak lagi memperoleh jalan untuk mendapatkan
pertolongan setelah menerima balasan atas kekufuran mereka. Ayat ini
menegaskan bahwa mereka kekal di dalam neraka dan tidak memiliki pelindung

maupun penolong.
o A Y5 B Gpdg VISl s Gl

dalam keadaan mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka tidak akan
memperoleh pelindung dan tidak (pula) penolong.

Al-Maraghi menerangkan bahwa orang-orang kafir yang telah dijauhkan
dari rahmat Allah akan menetap di dalam neraka untuk selama-lamanya. Mereka
tidak memperoleh pelindung ataupun penolong yang dapat menyelamatkan dari
azab Allah. Dengan demikian, keadaan mereka berbeda dengan kehidupan di
dunia yang masih memungkinkan seseorang memperoleh bantuan ketika
menghadapi kesulitan."

Berdasarkan penafsiran tersebut, lafaz khalidina fiha abadan nunjukkan
kekekalan orang-orang kafir di dalam neraka tanpa batas akhir. Keadaan tersebut
juga disertai dengan hilangnya seluruh bentuk pertolongan, sebagaimana

ditegaskan melalui lafaz waliyyan dan nashiran. Dengan demikian, ayat ini

memperlihatkan bahwa kekekalan neraka bagi orang kafir tidak hanya

11
12 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 22..., h. 56-57.
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menunjukkan keberlangsungan azab, tetapi juga keadaan tidak adanya jalan
pertolongan untuk terbebas darinya.

Kekekalan di neraka dalam QS. al-Taghabun [64]:10 berkaitan dengan
kekafiran n pendustaan terhadap ayat-ayat Allah. Ayat ini menegaskan bahwa

orang-orang yang mengingkari keesaan Allah dan mendustakan ayat-ayat-Nya

menjadi penghuni neraka dan kekal di dalamnya.

£ 26 _ . \ Py 1 =
Ao G Gas LB Zal 3,1 Bl 15355 1555 G5
4 -

Adapun orang-orang yang kufur dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka

itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. Itulah seburuk-buruk tempat

kembali.
Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang-orang yang dimaksud adalah mereka
yang mengingkari keesaan Allah serta mendustakan dalil-dalil dan ayat-ayat

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Mereka menjadi penghuni
neraka dan akan tggal di dalamnya untuk selama-lamanya. Neraka tersebut
merupakan seburuk-buruk tempat kembali bagi mereka setelah kehidupan
dunia "

Berdasarkan penafsiran tersebut, lafaz khalidina fiha menunjukkan
kekekalan ang-orang kafir di dalam neraka sebagai balasan atas kaﬁran dan
pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Allah. Dengan demikian, kekekalan

dalam ayat ini berkaitan dengan sikap ingkar terhadap keesaan Allah dan

penolakan terhadap kebenaran yang disampaikan melalui ayat-ayat-Nya.

15 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 28..., h. 172.
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Kekekalan di neraka dalam QS. al-Bayyinah [98]:6 berkaitan dengan
kekafiran orang-orang dari kalangan Ahli Kitab dan kaum musyrik yang tetap
menolak kebenaran setelah datangnya bukti yang nyata. Ayat ini menunjukkan

bahwa kekafiran yang dipertahankan setelah jelasnya kebenaran memperoleh

balasan berupa kekekalan di neraka Jahanam.
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Sesungguhnya orang-orang yang kufur dari golongan Ahlulkitab dan orang-
orang musyrik (akan masuk) neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya.
Mereka itulah seburuk-buruk makhluk.

Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab
dan kaum musyrik akan kekal di dalam neraka Jahanam karena mereka menolak
risalah Nabi Muhammad saw. setelah datang kepada mereka penjelasan yang
nyata. Penolakan tersebut bukan semata-mata disebabkan ketidaktahuan, tetapi
karena mereka berpaling dari kebenaran yang telah jelas. Oleh sebab itu, mereka
disebut sebagai syarr al-bariyyah, yaitu seburuk-buruk makhluk.'

Berdasarkan penafsiran tersebut, lafaz khalidina fiha nunjukkan
kekekalan orang-orang kafir di dalam neraka Jahanam sebagai akibat dari
penolakan terhadap kebenaran yang telah jelas. Kekafiran dalam ayat ini
berkaitan dengan sikap sadar dalam berpaling dari risalah Allah setelah

datangnya bukti yang nyata. Dengan demikian, al-khulud menggambarkan

balasan atas sikap ingkar yang dipertahankan terhadap kebenaran.

14 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 30..., h. 294-303.
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Dengan demikian, penafsiran Al-Maraghi terhadap ayat-ayat khalidina fiha
pada periode Madaniyyah menunjukkan bahwa kekekalan neraka berkaitan
dengan kekafiran, penolakan terhadap kebenaran, pendustaan terhadap ayat-ayat
Allah, serta sikap ingkar yang dipertahankan oleh manusia. Kekekalan tersebut
digambarkan melalui keberlangsungan azab, tidak adanya pengurangan maupun
penangguhan siksaan, serta hilangnya perlindungan dan pertolongan bagi
penghuni neraka. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penafsiran Al-Maraghi,
khalidina fiha tidak hanya menunjukkan lamanya keberadaan di neraka, tetapi
juga menggambarkan konsekuensi dari sikap manusia dalam menolak dan
berpaling dari petunjuk Allah.

B. Konsep Kekekalan Orang Kafir Dalam Tafsir Al-Maraghi

Berdasarkan penafsiran terhadap ayat-ayat khalidina fiha pada periode
Makkiyyah dan Madaniyyah, dapat dipahami bahwa kekekalan orang kafir dalam
Tafsir Al-Maraghi ak hanya berkaitan dengan keberlangsungan azab, tetapi juga
dengan sikap yang menjadi sebab diperolehnya balasan tersebut. Penafsiran Al-
Maraghi memperlihatkan adanya keterkaitan antara kekafiran, pendustaan terhadap
kebenaran, kesombongan, pendurhakaan, serta penolakan terhadap petunjuk Allah
dengan keadaan kekal di dalam neraka.

1. Makna Kekekalan Sebagai Keadaan Yang Tetap Dan Berlangsung Lama

Salah satu penjelasan Al-Maraghi yang secara langsung menerangkan

makna kekekalan terdapat dalam gS. An-Nisa [4]:169.
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kecuali jalan ke (neraka) Jahanam. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Hal itu bagi Allah (sangat) mudah.
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Sebelum menjelaskan keadaan orang kafir di dalam neraka, Al-Maraghi

memberikan uraian mengenai makna al-khulud dan abadan. la menjelaskan bahwa
al-khulud berarti tetap dalam satu keadaan dalam waktu yang panjang tanpa
mengalami perubahan ataupun kebinasaan. Sementara itu, abadan menunjukkan
masa yang lama."”

Penjelasan tersebut memiliki kedudukan penting dalam memahami lafaz
khalidina fiha. Secara semantik, kata khalidina yang berasal dari akar kata kh-[-d
menunjukkan keadaan tetap atau menetap, sedangkan keberadaannya bersama kata
fiha menunjukkan tempat berlangsungnya keadaan tersebut, yaitu di dalam neraka.
Adapun pada beberapa ayat terdapat tambahan lafaz abadan, yang semakin
menegaskan keberlangsungan keadaan tersebut dalam waktu yang tidak berakhir.

Dalam QS. An-Nisa [4]:169, Al-Maraghi kemudian menjelaskan bahwa
orang-orang kafir akan masuk ke dalam neraka Jahanam dan tetap berada di
dalamnya tanpa keluar lagi.'® Dengan demikian, berdasarkan penjelasan Al-
Maraghi, khalidina fiha tidak sekadar menunjukkan bahwa orang kafir berada di
neraka dalam waktu yang lama, tetapi menunjukkan keadaan menetap yang tidak
mengalami perubahan dan tidak diikuti dengan keluarnya mereka dari neraka.

Makna tersebut juga terlihat dalam QS. Al-Baqarah [2]:162.

Taalzzss 2N s G s o
Mereka kekal di dalamnya (laknat). Tidak akan diringankan azab dari mereka, dan

mereka tidak diberi penangguhan.

1> Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 6..., h. 36-37.

1A ]-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 6..., h. 36-37.
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Al-Maraghi menjelaskan bahwa mereka tetap berada dalam laknat dan,
karena telah dipastikan kekal dalam laknat tersebut, berarti mereka juga kekal di
dalam neraka. Mereka tidak memperoleh keringanan azab dan tidak lagi
mempunyai kesempatan untuk bertobat, berbuat kebajikan, ataupun melakukan

amal saleh."”

Dengan demikian, dari sisi semantik, kekekalan dalam penafsiran Al-
Maraghi mengandung dua unsur penting, yaitu ketetapan keadaan dan
keberlangsungan dalam waktu yang tidak berakhir. Ketetapan tersebut terlihat
dari makna al-khulud sebagai tetap dalam suatu keadaan, sedangkan

keberlangsungannya diperkuat oleh penggunaan abadan dalam beberapa ayat.

. Kekekalan Sebagai Ketetapan Azab Dalam Neraka
Konsep kekekalan dalam Tafsir Al-Maraghi juga berkaitan erat dengan

keberlangsungan azab. Dalam QS. Ali 'Imran [3]:88.
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Mereka kekal di dalamnya (laknat). Tidak akan diringankan azab dari mereka,

dan mereka tidak diberi penangguhan

Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang-orang tersebut abadi dalam kutukan

dan menjadi orang-orang yang dimurkai selamanya. Siksaan mereka tidak akan
dikurangi dan tidak pula ditangguhkan.'®
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa lafaz khalidina fiha tidak hanya

berkaitan dengan tempat tinggal orang kafir, tetapi juga dengan keadaan

' Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 2..., h. 39-40, 44
18 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 3..., h. 291-293.
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hukuman yang terus berlangsung. Selama mereka berada di dalam neraka, azab

yang diterima tidak mengalami pengurangan ataupun penghentian.
Gambaran tersebut juga terdapat dalam QS. At-Taubah [9]:68.
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Allah telah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan serta
orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya.
Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat mereka. Bagi mereka azab

yang kekal.
Al-Maraghi menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan yang munafik

serta orang-orang kafir akan dihukum dengan neraka Jahanam an akan tetap
tinggal di sana selamanya. Selain itu, mereka menerima kutukan Allah dan azab
yang abadi. Penafsiran ini menunjukkan hubungan antara kekekalan tempat dan
azab yang diterima."’

Hal yang serupa terdapat dalam QS. At-Taghabun [64]:10. Ayat itu
menyebutkan orang-orang yang tidak beriman dan menyangkal ayat-ayat Allah
sebagai penduduk neraka. Al-Maraghi menjelaskan Elwa mereka akan tinggal
selamanya di neraka dan neraka akan menjadi tempat yang paling menyeluruh
dan paling mengerikan bagi mereka.. >’

Selanjutnya, QS. Ayat 23 Surah Al-Jinn menunjukkan bahwa kekekalan itu
berhubungan dengan-ketidak patuhan pada Allah dan pengakuan palsu

31

terhadap Rasul-Nya. Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang yang melawan Allah

dan tidak mempercayai Rasul-Nya akan masuk ke neraka Jahanam dan tinggal

19 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 3..., h. 291-293.
20 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 10..., h. 203, 206-207.




69

di sana selamanya, tidak bisa kabur atau keluar darinya .

Dari beberapa ayat tersebut dapat dipahami bahwa kekekalan dalam
penafsiran Al-Maraghi merupakan keberlangsungan azab yang tidak terputus.
Dengan demikian, lafaz khalidina fiha tidak hanya menggambarkan durasi
keberadaan, tetapi juga menunjukkan keberlangsungan keadaan hukuman yang

diterima penghuni neraka.

3. Kekekalan Sebagai Akibat Kekufuran Dan Penolakan Terhadap Kebenaran

Selain berkaitan dengan berlangsungnya azab, Al-Maraghi juga
menjelaskan bahwa kekekalan orang kafir terjadi karena cara mereka
menghadapi llah dan kebenaran yang telah diberikan kepada mereka. Dalam
QS. An-Nahl [16]:29, menurut Al-Maraghi, orang-orang yang sombong tidak
memiliki tempat berlindung selain neraka. Jahanam menjadi tempat tinggal yang
sangat tidak baik bagi mereka sebagai hukuman karena mereka sombong dan
menolak kebenaran >

Hal yang sama terlihat dalam QS. Az-Zumar [39]:72. Al-Maraghi
mengatakan bahwa setelah orang-orang kafir itu mengakui kesalahan mereka,
malaikat memberi perintah kepada mereka untuk masuk ke neraka dan tinggal
di sana selamanya. Neraka itu jadi sangat mengerikan karena kesombongan dan
ketidakmauan mereka untuk mengikuti kebenaran > a

31

Penjelasan serupa terdapat dalam QS. Gafir [40]:76. Al-Maraghi

menjelaskan bahwa orang-orang yang sombong terhadap Allah akan tetap

@i]-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 29..., h. 143,

22-Mamghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 14..., h. 99-100, 104.
23 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 24..., h. 49, 51.
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berada di dalam neraka selamanya. Kesombongan itu dijelaskan dengan tidak
mau menyamai Allah n tidak mau beriman kepada utusan-utusan-Nya.>

Adapun QS. Ayat 6 dari rah Al-Bayyinah [98] menjelaskan bahwa
orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab dan kelompok musyrik akan
mendapatkan balasan berupa neraka Jahanam. Menurut penafsiran Al-Maraghi,
kekafiran mereka disebabkan oleh penolakan terhadap pesan Nabi Muhammad
saw.Setelah datang penjelasan yang jelas kepada mereka. Mereka dikenal
sebagai syarr al-bariyyah karena menolak kebenaran yang sudah jelas dan terang
bagi mereka

Berdasarkan pemahaman secara keseluruhan, kekekalan orang kafir
tidak dimaknai sebagai kondisi yang terpisah, melainkan berkaitan dengan sikap
manusia terhadap kebenaran. Kekufuran, penipuan terhadap ayat-ayat Allah,
ketidaktaatan, kesombongan, dan penolakan untuk mengikuti kebenaran
merupakan sebab-sebab yang disebutkan dalam nafsiran Al-Maraghi ketika
menjelaskan kondisi orang-orang yang akan mendapatkan kekekalan di neraka
Kekekalan Sebagai Keadaan Tanpa Jalan Keluar Dan Pertolongan

Dimensi lain dari konsep kekekalan terlihat dari keadaan penghuni neraka

yang tidak lagi memiliki jalan untuk memperoleh keselamatan. alam QS. Al-
Ahzab [33]:65 disebutkan bahwa orang-orang kafir al di dalam neraka
selama-lamanya dan tidak memperoleh pelindung maupun penolong. Al-

Maraghi menjelaskan bahwa mereka yang telah dijauhkan dari rahmat Allah

akan menetap di dalam neraka untuk selama-lamanya tanpa memperoleh

** Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 24..., h. 135, 138.
B Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 30..., h. 294-303.
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pelindung ataupun penolong .2

Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa kekekalan tidak hanya
menunjukkan lamanya seseorang berada di neraka, tetapi juga menunjukkan
ketiadaan jalan untuk keluar dari keadaan tersebut.

Makna ini memperkuat pemahaman terhadap lafaz khalidina fiha
abadan. Kekekalan dalam ayat tersebut menggambarkan keadaan yang tetap,
tidak berakhir, serta tidak memberikan kemungkinan bagi penghuni neraka
untuk memperoleh pertolongan yang dapat membebaskan mereka dari azab.
Dengan demikian, konsep kekekalan dalam Tafsir Al -Maraghimiliki dimensi
yang lebih luas daripada sekadar persoalan waktu. Kekekalan juga berkaitan
dengan ketetapan keadaan penghuni neraka, yaitu tetap berada dalam azab, tidak
memperoleh keringanan, tidak dapat keluar, dan tidak mendapatkan pertolongan
yang menyelamatkan.

Berdasarkan penafsiran terhadap ayat yang menjadi objek penelitian,
yaitu . Al-Bagarah [2]:162, QS. Ali 'Imran [3]:88, QS. Al-Nisa [4]:169,
QS.t-Taubah [9]:68, QS. An-Nahl [16]:29, QS. Al-Ahzab [33]:65, QS. Az-
Zumar [39]:72, QS. Gafir [40]:76, QS. At-Taghabun [64]:10, QS. Al-Jinn
[72]:23, dan QS. Al-Bayyinah [98]:6, dapat dirumuskan bahwa konsep al-
khulud dalam Tafsir Al-Maraghi menunjukkan keadaan menetap secara terus-
menerus di dalam neraka tanpa mengalami perubahan menuju pembebasan
dari azab.

Secara kebahasaan, penjelasan Al-Maraghi terhadap al-khulud

menunjukkan makna tetap dalam suatu keadaan dalam waktu yang panjang

6 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 22..., h. 56-57.
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tanpa perubahan ataupun kebinasaan. Ketika makna tersebut diterapkan pada
lataz khalidina fiha, kekekalan menunjukkan keberadaan yang tetap di dalam
neraka. Tambahan lafaz abadan pada ayat-ayat tertentu semakin memperkuat
makna keberlangsungan tersebut.

Dari sisi sebab, kekekalan berkaitan dengan sikap manusia berupa
kekufuran, pendustaan terhadap ayat-ayat Allah, pendurhakaan,
kesombongan, serta penolakan terhadap kebenaran. Dari sisi keadaan,
kekekalan ditandai dengan keberlangsungan azab, tidak adanya keringanan,
tidak adanya kesempatan untuk keluar dari neraka, serta tidak adanya
pelindung dan penolong.

Dengan demikian, kekekalan orang kafir dalam Tafsir Al-Maraghi
dapat dipahami sebagai keadaan menetap di dalam neraka secara terus-
menerus sebagai konsekuensi dari kekufuran dan penolakan terhadap
kebenaran, dengan azab yang tidak diringankan dan tanpa jalan keselamatan
dari hukuman tersebut. Konsep inilah yang menjadi makna utama khalidina

fiha dalam ayat-ayat yang dikaji.

C. Analisis Penafsiran Al-Maraghi terhadap Lafaz Khalidina Fiha
Berdasarkan penafsiran Al-Maraghi terhadap ayat-ayat khalidina fiha, lafaz
tersebut tidak hanya menunjukkan keberadaan orang kafir di dalam neraka, tetapi
juga mengandung makna tentang keadaan yang tetap, keberlangsungan azab, dan
hubungan antara kekekalan dengan sikap kekufuran. Analisis terhadap lafaz

tersebut dapat dilihat melalui beberapa aspek berikut.
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1. Makna Khalidina Fiha Menurut Al-Maraghi

Lafaz khalidina fiha secara semantik menunjukkan keadaan menetap di
dalam suatu tempat. Penjelasan Al-Maraghi terhadap QS. al-Nisa [4]:169
memberikan dasar yang paling jelas dalam memahami makna tersebut. Al-
Maraghi menerangkan bahwa al-khulud bermakna tetap dalam suatu keadaan
dalam waktu yang panjang tanpa mengalami perubahan atau kebinasaan,
sedangkan lafaz abadan menunjukkan masa yang panjang.”’

Makna tersebut menunjukkan bahwa khalidina tidak sekadar bermakna
berada, tetapi mengandung pengertian tetap dan menetap dalam suatu keadaan.
Sementara itu, lafaz fiha menunjukkan tempat berlangsungnya keadaan tersebut,
yaitu neraka. Ketika khalidina fiha disertai dengan lataz abadan, sebagaimana
terdapat dalam S. al-Nisa [4]:169, QS. al-Ahzab [33]:65, dan QS. al-Jinn
[72]:23, makna kekekalan tersebut semakin ditegaskan sebagai keadaan yang
berlangsung tanpa batas akhir.

Hal ini sejalan dengan penjelasan Al-Maraghi bahwa orang-orang kafir
dalam QS. al-Nisa [4]:169 n masuk ke dalam neraka Jahanam dan tidak akan
keluar darinya.”® Dengan demikian, khalidina fiha dalam penafsiran Al-Maraghi
dapat dipahami sebagai keadaan menetap secara terus-menerus di dalam neraka
tanpa mengalami perubahan keadaan berupa keluarnya mereka dari azab
tersebut.

Dengan demikian, secara semantik terdapat hubungan antara unsur

ketetapan keadaan dan keberlangsungan waktu dalam lafaz khalidina fiha.

7 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 6..., h. 36-37.
28 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 6...., h. 36-37.
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Makna al-khulud memberikan gambaran tentang keadaan yang tetap, sedangkan
keberadaan fiha menunjukkan tempat berlangsungnya keadaan tersebut.
Tambahan abadan pada beberapa ayat kemudian memperkuat aspek
keberlangsungannya.

. Penegasan Keberlangsungan Azab

Makna khalidina fiha dalam penafsiran Al-Maraghi juga dapat dianalisis
melalui bentuk azab yang menyertai kekekalan tersebut. Kekekalan tidak hanya
menunjukkan bahwa penghuni neraka tetap berada di dalam suatu tempat, tetapi
juga menunjukkan bahwa keadaan azab yang mereka terima terus berlangsung.

Hal tersebut terlihat dalam S. al-Bagarah [2]:162. Al-Maraghi
menjelaskan bahwa orang-orang yang dimaksud tetap berada dalam laknat dan
azab Allah. Azab tersebut tidak diringankan dan tidak pula diberikan
penangguhan 2’ Penjelasan yang sama terlihat dalam QS. Ali Imran [3]:88,
bahwa mereka tetap berada dalam keadaan tersebut dan siksaan yang diterima
tidak akan dikurangi ataupun ditangguhkan.*

Penegasan mengenai keberlangsungan azab juga tampak dalam QS. al-
Taubah [9]:68. Al-Maraghi menjelaskan bahwang-orang munafik dan orang-
orang kafir akan kekal di dalam neraka Jahanam serta memperoleh laknat Allah
dan 'adzab mugim, yaitu azab yang menetap.’’ Demikian pula QS. al-Taghabun
[64]:10 menggambarkan bahwa ang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat

Allah akan tinggal dan kekal di dalam neraka selama-lamanya.*

ﬁ-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 2...., h. 39-40, 44,
Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Iilid 3..., h. 291-293.

3 -Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 10..., h. 203, 206-207.

32 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 28..., h. 172
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Berdasarkan penafsiran tersebut, khalidina fiha tidak hanya
menunjukkan durasi keberadaan, tetapi juga menunjukkan keberlangsungan
keadaan azab. Dengan kata lain, kekekalan dalam lafaz tersebut memiliki
dimensi temporal sekaligus keadaan penghuni neraka tetap berada di dalamnya
dan azab yang mereka terima tidak mengalami penghentian, pengurangan,

ataupun penangguhan.

. Hubungan Lafaz Khalidina Fiha dengan Kekufuran

Lafaz khalidina fiha dalam penafsiran Al-Maraghi juga memiliki
hubungan yang erat dengan sikap kekufuran dan penolakan terhadap kebenaran.
Hubungan tersebut terlihat dari konteks ayat-ayat yang menjadi objek penelitian,
di mana kekekalan di neraka dikaitkan dengan berbagai bentuk sikap ingkar
terhadap Allah dan petunjuk-Nya.

Dalam QS. al-Nahl [16]:29, Al-Maraghi menghubungkan keberadaan di
neraka dengan sikap kesombongan terhadap kebenaran. Jahanam menjadi
tempat menetap yang buruk i orang-orang yang menyombongkan diri > QS.
al-Zumar [39]:72 dan QS. Gafir [40]:76 juga menunjukkan hubungan antara
kekekalan di Jahanam dengan kesombongan serta keengganan mengikuti
kebenaran **

Hubungan tersebut semakin jelas dalam QS. al-Jinn [72]:23. Al-Maraghi
menjelaskan bahwa orang g mendurhakai Allah dan mendustakan Rasul-Nya

akan memperoleh neraka Jahanam dan tinggal di dalamnya selama-lamanya

tanpa dapat menghindar ataupun keluar darinya.”> Sementara itu, QS. al-

2
33 B)-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 14..., h. 99-100, 104.
3 B)-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 24, h. 49-51; Jilid 24, h. 135, 138.
33 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 29..., h. 143.
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Bayyinah [98]:6 menunjukkan bahwa kekekalan di neraka berkaitan dengan
kekafiran Ahli Kitab dan kaum musyrik yang menolak risalah Nabi Muhammad
saw. setelah datang kepada mereka penjelasan yang nyata.*

Dengan demikian, lafaz khalidina fiha dalam penafsiran Al-Maraghi
memiliki hubungan erat dengan sikap manusia terhadap kebenaran. Kekekalan
di neraka tidak digambarkan sebagai keadaan yang berdiri sendiri, tetapi
berkaitan dengan kekufuran, pendustaan terhadap ayat-ayat Allah,
kesombongan, pendurhakaan, dan penolakan terhadap risalah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa lafaz khalidina fiha dalam konteks ayat-ayat yang dikaji
mengandung makna kekekalan sebagai balasan yang berkaitan dengan sikap

ingkar terhadap petunjuk Allah.

D. Dimensi Sosialogis Kekekalan dalam Tafsir Al-Maraghi

Konsep kekekalan orang kafir dalam Tafsir Al-Maraghi tidak hanya
berkaitan dengan keadaan manusia setelah kehidupan dunia, tetapi juga memiliki
dimensi sosiologis yang dapat dilihat dari perilaku manusia dalam kehidupan
bermasyarakat. Penafsiran Al-Maraghi terhadap ayat-ayat khalidina fiha
memperlihatkan bahwa kekufuran, pendustaan terhadap kebenaran, kesombongan,
dan pendurhakaan kepada Allah bukan ya berkaitan dengan hubungan manusia
dengan Allah, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku manusia m kehidupan
sosial. Oleh karena itu, ancaman kekekalan di dalam neraka dapat dipahami sebagai

peringatan moral agar manusia membangun kehidupan sosial berdasarkan nilai

kebenaran, kerendahan hati, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap petunjuk

36 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 30..., h. 294-303.
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Allah.

1. Kekufuran dan Penolakan terhadap Kebenaran sebagai Sikap yang

Merusak Kehidupan Sosial

Dalam beberapa ayat yang ditafsirkan Al-Maraghi, kekekalan orang kafir
dikaitkan dengan sikap menolak kebenaran. Al-Bagarah [2]:162
menggambarkan orang-orang yang tetap berada dalam kekafiran sehingga
memperoleh laknat dan azab yang tidak diringankan.*’ Sementara itu, QS. Al-
Bayyinah [98]:6 menjelaskan keadaan orang-orang kafir dari kalangan Ahli
Kitab dan kaum musyrik yang menolak risalah telah datang kepada mereka
penjelasan yang nyata.*®

Berdasarkan penafsiran tersebut menunjukkan bahwa kekufuran dalam
konteks sosial dapat dipahami sebagai sikap menutup diri terhadap kebenaran
dan menolak petunjuk g seharusnya menjadi dasar dalam menjalani
kehidupan. Ketika sikap tersebut berkembang dalam kehidupan masyarakat,
penolakan terhadap kebenaran dapat menyebabkan seseorang sulit menerima
nasihat, koreksi, maupun kebaikan yang datang dari orang lain.

Dengan demikian, ancaman kekekalan dalam ayat-ayat tersebut tidak
hanya memberikan gambaran mengenai balasan akhirat, tetapi juga mengandung

pesan agar manusia tidak membangun kehidupan sosial berdasarkan sikap keras

kepala dan penolakan terhadap kebenaran.

7 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 2..., h. 39-40, 44.
38 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 30.., h. 302-303.
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2. Kesombongan sebagai Hambatan dalam Hubungan Sosial

Dimensi sosial yang cukup kuat terlihat pada ayat-ayat yang
menghubungkan kekekalan di neraka dengan kesombongan. QS. An-Nahl [16]:29
menggambarkan aka sebagai tempat menetap yang buruk bagi orang-orang
yang menyombongkan diri.* Hal yang sama ditemukan dalam QS. Az-Zumar
[39]:72 dan QS. Gafir [40]:76. Al-Maraghi menjelaskan bahwa kesombongan
tersebut berkaitan dengan keengganan mengikuti kebenaran, tidak mau
mengesakan Allah, dan tidak mau beriman kepada rasul-rasul-Nya.*’

Dari perspektif sosial, kesombongan merupakan sikap yang dapat
menghambat terbentuknya hubungan yang baik antarmanusia. Orang yang merasa
dirinya lebih tinggi cenderung sulit menerima kebenaran, nasihat, maupun
pendapat orang lain. Dalam kehidupan bermasyarakat, sikap demikian dapat
menimbulkan jarak, konflik, dan hilangnya sikap saling menghargai.

Oleh sebab itu, penafsiran Al-Maraghi mengenai kesombongan sebagai
salah satu karakter yang membawa manusia kepada kebinasaan akhirat sekaligus
memberikan peringatan sosial agar manusia tidak menjadikan kesombongan
sebagai dasar dalam berinteraksi dengan sesama.

3. Hilangnya Pertolongan sebagai Gambaran Akhir dari Kerusakan Relasi
Sosial 35
QS. Al-Ahzab [33]:65 memberikan gambaran bahwa orang-orang kafir

yang kekal di dalam neraka tidak memperoleh pelindung maupun penolong. Al-

Maraghi menjelaskan bahwa mereka tidak mempunyai siapa pun yang dapat

menyelamatkan mereka dari azab Allah.*!

% Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 14.. ., h. 99-100.
4’“'a-Mamghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 24, h. 49, 51; Jilid 24, h. 135, 138
41 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jllid 22..., h. 56-57.
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Keadaan tersebut dapat dilihat dari dimensi sosial sebagai gambaran
mengenai hilangnya hubungan pertolongan dan perlindungan. Dalam kehidupan
dunia, manusia pada dasarnya hidup dalam hubungan saling membutuhkan.
Seseorang dapat memperoleh bantuan, perlindungan, dan dukungan dari orang lain
ketika menghadapi kesulitan. Namun, gambaran kehidupan akhirat dalam ayat
tersebut menunjukkan bahwa setelah manusia menerima balasan atas
perbuatannya, tidak ada lagi hubungan sosial yang dapat menjadi jalan untuk
membebaskannya dari azab Allah.

Dengan demikian, ayat tersebut memberikan pesan bahwa hubungan sosial
di dunia harus dibangun dengan kebaikan dan tanggung jawab. Pertolongan dan
perlindungan yang diberikan kepada sesama merupakan bagian dari kehidupan
sosial, sedangkan sikap yang membawa manusia kepada kebinasaan tidak
seharusnya dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat.
4.Pendustaan dan Pendurhakaan sebagai Bentuk Penyimpangan Moral

Dimensi sosial lainnya terlihat pada QS. At-Taghabun [64]:10 dan QS. Al-
Jinn [72]:23. QS. gt-Taghabun [64]:10 menggambarkan orang-orang yang kafir
dan mendustakan ayat-ayat Allah sebagai penghuni neraka yang kekal di
dalamnya.” Adapun QS. Al-Jinn [72]:223 menghubungkan ancaman tersebut
dengan pendurhakaan pada Allah dan pendustaan terhadap Rasul-Nya.*’

Jika dikaitkan dengan kehidupan sosial, pendustaan terhadap kebenaran
dan pendurhakaan menunjukkan adanya penyimpangan dari nilai moral yang

menjadi dasar kehidupan bersama. Kehidupan sosial membutuhkan kejujuran,

2 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 28..., h. 172.
43 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 29..., h. 143.
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tanggung jawab, kepatuhan terhadap aturan yang baik, serta penghormatan
terhadap kebenaran. Sebaliknya, sikap mendustakan kebenaran dan menolak
ketentuan yang benar dapat merusak kepercayaan dan keteraturan dalam
masyarakat.

Dengan demikian, ancaman kekekalan yang terdapat dalam ayat-ayat
tersebut dapat dipahami sebagai peringatan agar manusia tidak menjadikan
kebohongan, penolakan terhadap kebenaran,dan pembangkangan sebagai karakter
dalam kehidupan sosial.

5. Kekekalan sebagai Peringatan Moral bagi Kehidupan Bermasyarakat

Berdasarkan keseluruhan ayat yang dikaji, dimensi sosiologis konsep
kekekalan orang kafir dalam Tafsir Al-Maraghi dapat dilihat dari nilai-nilai moral
yang terkandung di balik ancaman azab tersebut. Kekekalan di dalam neraka tidak
hanya menggambarkan akibat akhir dari kekufuran, tetapi juga menjadi peringatan
agar manusia menghindari perilaku yang dapat merusak hubungan dengan Allah
dan sesama manusia.

Ayat-ayat tersebut memperlihatkan beberapa sikap yang mendapatkan
ancaman keras, seperti kekufuran, pendustaan terhadap kebenaran, kesombongan,
pendurhakaan, dan keengganan mengikuti petunjuk Allah. Apabila sikap-sikap
tersebut dibawa ke dalam kehidupan sosial, dapat muncul berbagai bentuk
kerusakan hubungan antarmanusia, seperti sulit menerima nasihat, merendahkan
orang lain, menolak kebenaran, serta mengabaikan tanggung jawab sosial.

Dengan demikian, dimensi sosiologis dari penafsiran Al-Maraghi dapat
dipahami sebagai pesan moral untuk membangun kehidupan sosial yang

berlandaskan kebenaran, kerendahan hati, tanggung jawab, dan sikap saling
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menghargai. Ancaman kekekalan di neraka menjadi peringatan bahwa sikap
manusia selama hidup dunia memiliki konsekuensi terhadap kehidupan akhirat.
Karena itu, konsep al-khulud ak hanya memberikan gambaran tentang keadaan
manusia setelah kematian, tetapi juga mendorong manusia untuk memperbaiki
perilakunya dalam kehidupan bermasyarakat.

Dengan demikian, analisis terhadap lafaz khalidina fiha menunjukkan
bahwa konsep kekekalan orang kafir dalam Tafsir Al-Maraghi mencakup dimensi
kebahasaan, teologis, dan moral. Secara kebahasaan, al-khulud menunjukkan
keadaan tetap dan menetap, secara teologis, kekekalan merupakan bagian dari
balasan Allah terhadap kekufuran, sedangkan secara moral, konsep tersebut
memberikan gambaran mengenai konsekuensi dari sikap manusia dalam menerima
atau menolak kebenaran. Keseluruhan hasil tersebut menunjukkan bahwa
penafsiran Al-Maraghi terhadap khalidina fiha memberikan pemahaman bahwa
kekekalan orang kafir merupakan keadaan menetap dalam neraka yang

berlangsung terus-menerus sebagai konsekuensi dari kekufuran dan penolakan

terhadap petunjuk Allah.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep kekekalan orang kafir dalam Al-Qur'an menunjukkan keadaan
orang kafir yang menetap di dalam neraka sebagai balasan atas kekufuran,
penolakan terhadap kebenaran, pendustaan terhadap ayat-ayat Allah,
kesombongan, dan pendurhakaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Kekekalan tersebut
menggambarkan keberlangsungan azab yang tidak diringankan dan tidak disertai
kesempatan untuk keluar dari neraka.

Penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi terhadap lafaz khalidina fiha
menunjukkan makna menetap dan tinggal di dalam neraka secara terus-menerus.
Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang-orang kafir tidak dapat keluar dari neraka
dan tidak memperoleh keringanan azab maupun pertolongan yang dapat
menyelamatkan mereka. Dengan demikian, lafaz khalidina fiha dalam penafsiran
Al-Maraghi menegaskan kekekalan azab sebagai balasan atas kekufuran dan

penolakan terhadap kebenaran.

B.Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji seluruh derivasi kata al-
khulud dalam Al-Qur’an serta melakukan studi komparatif dengan mufasir lain
untuk memperkaya kajian tentang konsep kekekalan. Hasil nelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan kajian tafsir tematik.

Selain itu, kajian ini diharapkan mendorong peningkatan keimanan, amal saleh, dan

menjauhi perbuatan yang mengantarkan kepada azab Allah Swt.
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